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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

BERBASIS PROJECT BASED LEARNING (PjBL) PADA 

MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 

UNTUK KELAS X SMA 

 

Oleh: 

TIUR FEBRIYANTI 

 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project 

Based Learning (PjBL) pada materi pencemaran lingkungan dilatarbelakangi oleh 

media pembelajaran yang digunakan guru di SMA Negeri 2 Sekampung masih 

berupa Powerpoint dan buku cetak dari perpustakaan, serta masih banyaknya 

peserta didik yang belum memahami materi pencemaran lingkungan secara 

maksimal dikarenakan materi pencemaran lingkungan terletak pada akhir 

pembelajaran di semester dua. Selain itu pembelajaran pada mata pelajaran 

biologi belum pernah menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

Sehingga perlu adanya inovasi media pembelajaran berupa lembar kerja peserta 

didik LKPD berbasis PjBL untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

dengan menggabungkan materi pencemaran lingkungan dan proyek pemanfatan 

limbah. 

Penelitian ini menerapkan metode pengembangan R&D (Reaseach and 

Development) dengan menggunakan langkah-langkah model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analyze (analisis), Design (desain), 

Development (pengembangan), Implementasi (implementasi) dan Evaluation 

(evaluasi). 

Hasil validasi produk LKPD berbasis PjBL dinyatakan “sangat layak” oleh 

validator ahli materi dengan persentase 90% dan validator ahli media dikatakan 

“Layak” dengan persentase 83%. Hasil respon uji coba produk LKPD berbasis 

PjBL yang telah dikembangkan kepada guru mata pelajaran biologi  dinyatakan 

“baik” dengan persentase 82% dan uji coba kepada peserta didik dinyatakan 

“sangat baik” dengan persentase 94,8%.  

Kata kunci: Pencemaran Lingkungan, PjBL, LKPD, Media Pembelajaran 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF STUDENT WORK SHEET (LKPD) 

BASED PROJECT BASED LEARNING (PjBL) AT 

ENVIRONMENTAL POLLUTION MATERIAL 

FOR CLASS X SMA 

By: 

TIUR FEBRIYANTI 

The development of Student Worksheets (LKPD) based on Project Based 

Learning (PjBL) on environmental pollution material is motivated by the learning 

media used by SMA Negeri 2 Sekampung teachers which are still in the form of 

Powerpoint and printed books from the library, and there are still many students 

who do not understand environmental pollution material maximally because the 

environmental pollution material lies at the end of learning in the second 

semester. In addition, learning in biology subjects has never used the Project 

Based Learning learning model. So there is a need for innovative learning media 

in the form of PjBL-based LKPD student worksheets to create fun learning by 

combining environmental pollution material with waste utilization projects.  

This study applies the R&D development method (Reaseach and 

Development) using the steps of the ADDIE development model which consists of 

five stages, namely Analyze, Design, Development, Implementation and 

Evaluation. The results of PjBL-based LKPD product validation were declared 

"very feasible" by the material expert validator with a percentage of 90% and the 

media expert validator was said to be "Decent" with a percentage of 83%. The 

results of the PjBL-based worksheet product trial responses that had been 

developed for biology subject teachers were declared "good" with a percentage of 

82% and trials for students were declared "very good" with a percentage of 

94.8%. 

 

Keywords: Environmental Pollution, PjBL, LKPD, Learning Media 
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MOTTO 

Kamu tidak harus hebat untuk memulai, tetapi kamu harus mulai untuk menjadi 

hebat 

-Zig ziglar- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu cara untuk menghasilkan generasi 

penerus bangsa yang berkualitas baik dari segi sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan, sehingga pendidikan harus mempunyai strategi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan supaya pendidikan mampu ditingkatkan 

dengan baik, hal yang perlu dilakukan yaitu dengan cara meningkatkan 

fasilitas dalam pendidikan, meningkatkan mutu pendidikan, dan anggaran 

pendidikan. Dalam meningkatkan mutu pendidikan generasi muda wajib dan 

harus mampu untuk memanfaatkan serta mengaplikasikan diberbagai bidang 

khususnya bidang pendidikan, kemajuan dan perkembangan pendidikan 

menjadi faktor keberhasilan suatu bangsa. 
1
 

Pembelajaran seharusnya sesuai dengan perkembangan zaman maka 

yang harus dilakukan yaitu menggunakan kurikulum yang sesuai dengan 

pembelajaran abad 21, bahwa peserta didik harus memiliki keterampilan 

Critical Thinking, Creativity, Collaboration and Communication (4C). 

Dengan demikian pembelajaran ditantang sesuai dengan kurikulum 2013 

bahwa peserta didik memiliki kemampuan dalam berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skills)
2
.  

                                                 
1
 Ainul Fuad, Halda Karim & Muhiddin Palennari, “Pengembangan Media Pembelajaran 

E-Magazine Sebagai Sumber Belajar Biologi Siswa Kelas XII, Jurnal Biology Teaching And 

Learning”.  Vol, 3, No. 1, Juni 2020, H. 38-45. 
2
 Rhesa Meisya Ariana Dkk, “Pengembangan LKPD Berbasis PROJECT BASED 

LEARING Pada Materi Pencemaran Air Di SMP Pontianak, Jurnal Educatin And Development “. 

Vol.10, No.02 Mei 2022  

1 
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Sala h satu ketrampila n yang harus dikuasai para peserta didi k pada 

abad ke-21 yaitu kreatifitas. Kreatifitas merupaka n kemampua n untu k 

memodifikasi ha l yang suda h ada atau memunculka n ide baru; bersika p 

menerima atau terbuka terhada p perspektif yang berbeda maupu n 

perspektif baru.
3
 Kreativitas tela h menjadi bagia n penting dala m wacana 

peningkata n mutu pembelajara n, hingga kini kreativitas tela h diterima 

bai k sebagai kompetensi yang melekat pada proses da n hasi l belajar.
4
  

Dala m proses mengajar terdapat lima kompone n yang penting 

yaitu adala h tujua n, materi, metode, media, da n evaluasi pembelajara n.
5
 

Ole h sebab itu diperlukanya media pembelajara n yang mampu mendorong 

kemampua n berfikir da n kreatifitas peserta didi k. Media juga dapat 

mewakili informasi yang kurang mampu diucapka n melalui kata kata atau 

kalimat tertentu, bahka n keabstraka n baha n dapat dikonkretka n denga n 

kehadira n media. Siswa aka n lebi h muda h memahami materi denga n 

media pembelajara n.
6
 Penggunaa n berbagai media pembelajara n 

merupaka n sala h satu usaha untuk mrnggunakan seluru h bagia n ota k, 

bai k ota k kiri maupu n kana n, rasiona l maupu n emosiona l, atau bahka n 

                                                 
3
 Eka Setiawan, Sifak Indana, “Validitas Lkpd Berbasis Pjbl Pada Materi Klasifikasi 

Tumbuhan Spermatophyta Untuk Melatih Ketrampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X Sma, Jurnal 

Pendidikan Biologi”. Vol10,No.2, 2021, Hal. 250-256. 
4
 Nur Kholis Nivianto, Mohammad Maskuri, Sukarmin, “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek (Project Based Learning) Pada Materi Fluida Statis Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Kelas X Sma/ Ma, Jurnal Inkuiri”. Vol,7, No. 1. 2018, 

Hal. 81-92. 
5
 Nurul Audie, “Peran Media Pembelajaran Meningkatkan Hasil Belajara Peserta 

Didik”. Vol, 2, No. 2, 2019, Hal. 586-595. 
6
 Puput astya agustina, jeffry handhika, erawan kurniadi, “Pengembangan MEPE KEBO 

Media Pembelajaran Pocketbook Berbasis Pjbl Project Based Learning Untuk Siswa SMP”, juli 

2018. 



3 

 

  

 

spiritua l.
7
 Pemanfaata n media yang releva n di dala m kelas dapat 

mengoptimalka n proses pembelajara n. Bagi guru, media pembelajara n 

membantu mengkonkritka n konse p atau gagasa n da n membantu 

memotivasi peserta belajar aktif. Bagi siswa, media dapat menjadi 

jembata n untu k berpikir kritis. Denga n demikia n media dapat membantu 

tugas guru da n siswa untu k mencapai kompetensi dasar yang tela h 

ditetapka n.
8
 

Salah satu media yang dapat digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran adalah lembar kerja peseta didik (LKPD). LKPD merupaka n 

sala h satu instrume n perangkat pembelajara n yang sering digunaka n 

dala m proses pembelajara n di kelas ole h guru.
9
 LKPD adala h media 

pembelajara n yang diceta k dala m bentu k lembara n- lembara n kertas yang 

terdapat materi, ringkasa n, da n petunju k pelaksanaa n tugas pembelajara n 

yang harus diselesaika n ole h peserta didi k, yang mengacu pada KD yang 

harus dicapai.  LKPD berfungsi sebagai media pembelajara n yang 

menuntu n peserta didi k untu k menemuka n konse p da n sebagai baha n ajar 

yang memudahka n peserta didi k untu k memahami materi yang 

dipelajari.
10

 

                                                 
7
 Arsyad Abd Gani, “Interaksi Antara Pemanfaatan Media Pembelajaran Dan Gaya 

Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu, Jurnal Pendidikan Penelitian Pengabdian”. Vol, 6, 

No.2, September 2018, H. 83-87.  
8
 Irsan Rasyid Karo Karo S, Rohani, “Manfaat Media Dalam Pembelajaran” Vol, 7, No. 

1, Juli 2018. 
9
 Muhammad Firdaus, Insih Wilujeng, “Pengembangan LKPD Inkuiri Terbimbing Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Peserta Didik, Jurnal Inovasi 

Pendidikan IPA”. VOL, 4, NO. 2, 2018, H. 26-40.  
10

 Eka Setiawan, Sifak Indana, “Validitas Lkpd Berbasis Pjbl Pada Materi Klasifikasi 

Tumbuhan Spermatophyta Untuk Melatih Ketrampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X Sma, Jurnal 

Pendidikan Biologi”. Vol,10,No.2, 2021, Hal. 250-256. 
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 Unsur metode da n alat (media) merupaka n unsur yang tida k bisa 

dipisahka n dari unsur-unsur lainya yang berfungsi sebagai cara atau tekni k 

untu k mengantarka n baha n pelajara n agar sampai kepada tujua n.
11

 

Pembelajara n abad 21 menonjolka n cara kerja yang menggunaka n Project 

based Learning (PjBL).
12

 Project Based Learning (PjBL) adala h mode l 

pembelajara n yang memberika n kesempata n guru untu k mengelola 

pembelajara n dala m kelas denga n melibatka n kerja proye k. Pembelajara n 

berbasis proye k merupaka n metode pembelajara n yang dapat membantu 

siswa membangu n pemikirannya da n ketrampila n berkomunikasi.
13

 

Berdasarka n wawancara denga n guru mata pelajaran biologi dan 

peserta didik mata pelajaran biologi di SMA  Negeri 2 Sekampung, pada 

bulan Desember 2022 mendapatkan informasi bahwa media pembelajaran 

LKPD yang melibatkan kerja proyek belu m pernah digunakan. Pada saat 

proses pembelajaran tahun lalu pada materi pencemaran lingkungan hanya 

menggunakan LKPD yang dibuat secara sederhana mengunakan kertas B5 

tanpa cover padahal LKPD yang disusun secara menari k da n sistematis 

mampu membantu peserta didik untuk belajar lebi h aktif secara mandiri 

maupun berkelompok.  

                                                 
11

 Irsan Rasyid Karo Karo S, Rohani, “Manfaat Media Dalam Pembelajaran” Vol, 7, No. 

1, Juli 2018. 
12

 Ahmad Habib, I Made Astra, Erry Utomo, “Pemanfaatan Multimedia Interaktif: 

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Pjbl (Project Based Learning), Jurnal Pendidikan 

Dasar”. 2020. 
13

 Puput Astya Agustina, Jeffry Handhika, Erawan Kurniadi, “Pengembangan MEPE 

KEBO Media Pembelajaran Pocketbook Berbasis Pjbl Project Based Learning Untuk Siswa 

SMP”, juli 2018. 
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Saat ini banya k sekali lingkunga n yang sudah tercemar yang 

disebabka n ole h kegiata n manusia, ha l itu diakibatka n karena dampa k 

industri, pertambanga n, limba h ruma h sakit, limba h domesti k, limba h 

biomasa da n lai n sebagainya. Ole h karena itu sebaiknya kita mampu 

menangani permasalaha n tersebut.  

Kurikulu m 2013 yang diterapka n saat ini mengarahka n metode 

pembelajara n yang digunaka n harus mampu membimbing peserta didi k 

agar mencapai standar kompetensi yang diharapka n da n juga menuntut 

siswa lebi h aktif.
14

 Terdapat banya k sekali mode l pembelajara n, salah 

satu model pembelajaran pada kurikulu m 2013 yang mampu memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah serta mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari hari adalah model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) atau model pembelajara n yang berbasis proyek.  LKPD berbasis 

Project Based Learning (PjBL) dala m penelitian ini adalah lembaran yang 

berisikan tahapan pembelajaran untuk menyelesaikan tugas proyek yang 

dikerjakan ole h peserta didik pada materi pencemaran lingkungan kelas 10 

SMA. Project Based Learning (PjBL) ini sebagai model pembelajaran 

yang sangat sesuai dala m mengembangkan keterampilan dan kemampuan 

belajar pada peserta didik. 

  

                                                 
14

 Nursyamsi Dermawati, “Pengembanagn Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Lingkungan, Jurnal Pendidikan Fisika “. Vol.07, Np.01 Maret 2019. 
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Selain itu setelah dilakukan analisis terhadap data hasil angket 

kebutuhan guru, materi pencemaran lingkungan sering terkendala waktu 

karena materi pencemaran lingkungan adalah materi terakhir di semester 

genap, sehingga materi ini terkadang belum tersampaikan secara 

maksimal. Dengan melakukan beberapa kegiatan merancang produk, 

proses pengembangan produk, dan menghasilkan suatu produ k, yang akan 

dikumpulkan dalam satu wadah yaitu berupa produk pembelajaran.
15

  

Berdasarka n permasalaha n di atas, dapat diidentifikasi bahwa 

perlu adanya pengembanga n suatu media pembelajara n denga n 

menggunaka n model pembelajara n yang mampu meningkatka n kreatifitas 

dala m proses pembelajara n sehingga siswa mampu meningkatka n 

kemandiriannya selama pembelajara n. Sala h satu media pembelajara n 

yang dapat digunaka n yaitu Lembar Kerja Peserta Didi k (LKPD) Berbasis 

Project Based Learing (PjBL).
16

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarka n latar belakang yang tela h dikemukaka n dapat diidentifikasi 

masala h yaitu: 

1. Lembar Kerja Peserta Didi k yang digunaka n di kelas X SMA Negeri 2 

Sekampung belu m ada yang berbasis Project Based Learning (PjBL). 

                                                 
15

 Rhesa Meisya Ariana Dkk, “Pengembangan LKPD Berbasis PROJECT BASED 

LEARING Pada Materi Pencemaran Air Di SMP Pontianak, Jurnal Educatin and Development “. 

Vol.10, No.02 Mei 2022 
16

 Zaroah Dwi Fajriyanti, Tias Ernawati, Sigit Sujatmika, “Pengembangan LKS Berbasis 

Project Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP, Jurnal 

Pendidikan Ipa Veteran”. Vol, 2, No.2, Oktober, 2018. 
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2. Media pembelajara n yang digunaka n hanya berupa Powerpoint, video 

pembelajara n da n buku paket dari perpustakaa n, sehingga 

pembelajara n kurang menari k da n inovatif. 

3. Proses pembelajaran yang masi h berpusat pada guru buka n peserta 

didi k. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarka n identifikasi masala h diatas, peneliti membatasi masala h 

sebagai berikut: 

1. Materi pada pengembanga n LKPD ini dibatasi pada materi pencemara n 

lingkunga n untu k kelas X SMA. 

2. Penelitia n ini dilaksanaka n di SMA Negeri 2 Sekampung semester 2 

(Genap) tahu n pelajara n 2022/2023. 

3. Lembar Kerja Peserta Didi k (LKPD) yang dikembangka n berbasis Project 

Based Learning (PjBL) Pada Materi Pencemara n Lingkunga n. 

 

D. Rumusan Masalah 

Perumusa n masala h berdasarka n identifikasi masala h yang tela h 

diuraika n diatas adala h sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangka n Lembar Kerja Peserta Didi k berbasis Project 

Based Learning pada materi pencemara n lingkunga n kelas X SMA Negeri 

2 Sekampung? 
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2. Bagaimana kelayaka n Lembar Kerja Peserta Didi k (LKPD) berbasis Project 

Based Learning pada materi pencemara n lingkunga n untu k siswa kelas X 

SMA Negeri 2 Sekampung yang dikembangkan? 

3. Bagaimana respo n guru da n peserta didi k terhada p Lembar Kerja Peserta 

Didi k berbasis Project Based Learning pada materi pencemara n lingkunga n 

untu k siswa kelas X SMA Negeri 2 Sekampung yang dikembangkan? 

 

E.  Tujuan Pengembangan 

Tujua n penelitia n berdasarka n rumusa n masala h yang tela h disusu n 

adala h sebagai berikut: 

1. Mengembangka n Lembar Kerja Peserta Didi k berbasis Project Based 

Learning pada materi pencemara n lingkunga n untu k siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Sekampung. 

2. Menganalisis kelayaka n produ k pengembanga n Lembar Kerja Peserta 

Didi k berbasis Project Based Learning pada materi pencemara n lingkunga n 

untu k siswa kelas X SMA Negeri 2 Sekampung. 

3. Menganalisis respo n guru da n peserta didi k terhada p Lembar Kerja Peserta 

Didi k Berbasis Project Based Learning pada materi pencemara n 

lingkunga n untu k siswa kelas X SMA Negeri 2 Sekampung. 
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F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

  Manfaat pengembanga n produ k yang dikembangkan ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Project Based Learning (PjBL) diharapkan mampu untuk menjadi 

media membelajaran yang layak digunakan dan mampu membangkitkan 

motivasi belajar dengan berbasis proyek yang dapat menciptakan peserta 

didik  memiliki keterampilan Critical Thinking, Creativity, Collaboration 

and Communication. 

b. Secara Praktis 

1. Bagi peserta didi k, mampu mengembangka n kemapua n berfikir kritis 

da n melati h kemandiria n yang dimiliki peserta didi k serta menamba h 

pemahama n tentang materi pencemara n lingkunga n da n melati h diri 

untu k berkreatifitas membuat project sehingga dapat memberi 

pengalama n belajar secara langsung kepada peserta didi k. 

2. Bagi guru: membangu n komunikasi yang efektif bagi lembaga 

pendidika n sekola h untu k menamba h wawasa n tentang 

pengembanga n lembar kerja peserta didi k. 

3. Bagi peneliti: sebagai khasana h ilmu pengetahua n untu k melati h 

kemampua n dala m membuat lembar kerja peserta didi k (LKPD) 

berbasis Project Based Learning da n memberika n pengalama n 

mengajar denga n pengembanga n lembar kerja peserta didi k berbasis 

Project Based Learning materi pencemara n  lingkunga n. 
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4. Bagi sekolah: lembar kerja peserta didi k yang tela h dikembangka n 

denga n berbasis PjB L materi pencemara n lingkunga n yang digunaka n 

diharapka n dapat meningkatka n kualitas pembelajaran biologi di SMA 

Negeri 2 Sekampung da n memberi masukan untuk mengoptimalka n 

pelaksanaa n pembelajara n di sekola h, dan dapat meningkatkan 

kreatifitas serta pengetahuan peserta didi k. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produ k dipaparkan untuk memperoleh gambaran jelas dan 

menghindari salah pengertian dala m melakukan penelitia n ini, berikut 

beberapa penjelasan mengenai produk yang akan dikembangkan yaitu 

pengembangan lembar kerja peserta didi k (LKPD) yang memuat tentang 

materi pencemara n lingkunga n. Lembar kerja peserta didi k berbasis Project 

Based Learning yaitu lembar kerja yang didalamnya berisi gambara n materi 

pendukung terkait materi pencemara n lingkunga n. Pada materi pencemara n 

lingkunga n, peserta didi k diharapka n dapat mengetahui penyebab 

pencemara n lingkunga n da n mampu memberika n solusi untu k masala h 

tersebut. Misalnya, pengelolaa n limba h yang ada disekitar ruma h kemudia n 

diproses menjadi barang yang bernilai ekonomis, barang yang bermanfaat atau 

tepat guna serta mampu mengurangi pencemara n lingkunga n.  Adapu n 

spesifikasi produ k yang dihasilka n sebagai berikut: 

1. Produ k yang dihasilka n berupa LKPD berbasis PjB L (Project Based 

Learning) pada materi pencemara n lingkungan dan terdapat proyek dalam 

LKPD tersebut untu k mendukung model pembelajara n PjBL. 
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2. LKPD berbasis PjBL (Project Based Learning) pada materi pencemaran 

lingkungan dapat digunakan menjadi media pembelajaran siswa kelas X. 

3. LKPD yang dibuat menggunakan kertas ukuran A4, jenis font Times New 

Roma n ukura n 12, kertas sampu l menggunaka n art paper da n bagia n isi 

menggunaka n kertas A4 80 gra m. 

4. Gambaran produ k LKPD yang aka n dikembangkan yaitu dari segi 

desainnya pada halaman cover aka n dibuat semenarik mungkin dengan 

menampilkan gambar tentang pencemaran lingkungan. 

5. Dala m LKPD yang dikembangkan memuat daftar isi, peta konsep, 

petunjuk penggunaan LKPD, materi pencemaran lingkungan serta memuat 

beberapa soal yang membahas tentang pencemaran lingkungan. 

6. Peneliti aka n mengembangka n sebua h produ k Lembar Kerja Peserta 

Didi k (LKPD) berbasis Project Based Learning PjB L pada materi 

pencemara n lingkunga n.  

7. Project yang direncanaka n di dalam LKPD berjumlah 3, yaitu peserta 

didi k diperintahka n untu k membuat suatu produ k yang berasa l dari 

limba h atau sampa h yang dapat mengakibatka n pencemara n, bai k 

pencemara n air, tana h atau udara.  Sala h satu contoh produ k yang dibuat 

adala h hidrogel l sebagai media tana m dari limba h popo k bayi.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Dala m Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999) media merupaka n 

alat (sarana) komunikasi seperti kora n, majala h, radio, televisi, fil m, 

poster da n spandu k.
17

 Media pembelajara n adala h adala h alat yang 

dapat membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesa  n yang 

disampaika n menjadi lebi h jelas da n tujua n pendidika n atau 

pembelajara n dapat tercapai denga n efektif da n efisie n.
18

  

Pemanfaata n media yang releva n di dala m kelas dapat 

mengoptimalka n proses pembelajara n.
19

 Media pembelajara n adala h 

segala sesuatu yang dapat digunaka n untu k menyalurka n pesa n 

(baha n pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatia n, minat, 

pikira n, da n perasaa n siswa dala m kegiata n belajar untu k mencapai 

tujua n belajar. Media pembelajara n biologi berkembang dari media 

berupa aweta n hewan/tumbuha n, torso, gambar, video, powerpoint, 

multimedia interaktif, sampai saat ini pengembanga n virtua l reality 

                                                 
17

 Irsan Rasyid Karo Karo & Rohani, “Manfaat Media Dalam Pembelajaran”. Vol, 7, No. 

2, Juni, 2018. 
18

 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa”. Vol, 3, No. 1, Juni 2018. 
19

 Irsan Rasyid Karo Karo & Rohani, “Manfaat Media Dalam Pembelajaran”. Vol, 7, No. 

2, Juni, 2018. 

12 
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ataupu n augmented reality.
20

 Salah satu media pembelajaran cetak 

adalah lembar kerja peserta didik atau LKPD. 

b. Fungsi media pembelajaran 

Dala m penelitia n ini mengembangka n media pembelajara n LKPD 

berfungsi untu k mendukung serta meningkatka n antusias peserta didi k 

dala m pembelajara n agar bisa lebi h meningkatka n pengetahua n da n 

kreatifitasnya terhada p materi yang disampaikan. Adanya lembar kerja 

bisa menciptakan pembelajaran yang lebi h bai k da n aktif. LKPD 

memiliki fungsi lain, yaitu: (1) dapat digunakan ole h guru sebagai alat 

untuk menciptakan pembelajaran yang sistematis; (2) membantu 

meningkatkan keaktifan peserta didik; (3) dapat meningkatkan 

keingintahuan peserta didi k terhada p apa yang diajarka n jika LKPD 

dikemas denga n baik; (4) menimbulkan rasa percaya terhada p diri 

sendiri dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik; serta (5) 

mengembangkan skil l peserta didi k pada penyelesaian suatu 

masalah.
21

  

Menurut Wina Sanjaya, ada beberapa fungsi dari penggunaan 

media pembelajaran yaitu: 1) Fungsi komunikatif, Media pembelajaran 

digunakan untuk memudahkan komunikasi antara penyampai pesan 

dan penerima pesan.  

                                                 
20

 I Ketut Surta Dkk, “Mata-Analisis Media Pembelajaran Pada Pembelajaran Biologi, 

Jurnal Pendidikan Biologi IKIP Saraswati Tabanan “. Vol.4, No. 1, H.22-27 
21

 Salahudin Dkk, “ Pengembangan LKPD Biologi Materi Ekosistem Sebagai Media 

Pembelajaran Kelas X MA Madani Alahidun Pao-Pao, Jurnal Pendidikan Islam “. Vol.1, No. 2. 

November 2019, H. 64 
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Sehingga tidak ada kesulitan dalam menyampaikan bahasa verbal 

dan salah persepsi dalam menyampaikan pesan. 2) Fungsi motivasi, 

Media pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam belajar. Dengan 

pengembangan media pembelajaran tida k hanya mengandung unsur 

artisti k tetapi memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran 

sehingga dapat meningkatkan gaira h siswa untu k belajar. 3) Fungsi 

meningkatkan penambahan informasi dan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa untuk menganalisis dan mencipta. 4) Fungsi 

penyamaan persepsi dapat menyamakan persepsi setiap siswa sehingga 

memiliki pandangan yang sama terhadap informasi yang di sampaikan. 

5) Fungsi individualitas, dengan latar belakang siswa yang berbeda, 

bai k itu pengalaman , gaya belajar, kemampuan siswa maka media 

pembelajaran dapat melayani setia p kebutuhan setia p individu yang 

memiliki minat da n gaya belajar yang berbeda.
22

 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 

LKPD merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru dala m melaksanakan proses pembelajaran.
23

 Lembar 

kerja peserta didik (LKPD) merupakan media yang dapat digunakan 

                                                 
22

 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa”. Vol, 3, No. 1, Juni 2018. 
22

 Irsan Rasyid Karo Karo & Rohani, “Manfaat Media Dalam Pembelajaran”. Vol, 7, No. 

2, Juni, 2018. 
23

 Lifda sari dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Dengan 

Menggunakan Model PJBL Di Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu “. Vol.02, No.04 2020, h.814 
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dalam pembelajaran di kelas.
24

 Lembar Kerja Peserta Didi k (LKPD) 

atau yang biasa disebut Lembar Kerja Siswa (LKS) ialah perangkat 

pendukung pembelajaran yang apabila digunakan pada pembelajaran 

aka n sangat mendukung proses pembelajaran tersebut bai k secara 

individu peserta didik maupun secara berkelompok, karena denga n 

LKPD aka n memberikan banyak wawasan yang baru kepada peserta 

didi k.
25

 LKPD memuat materi, ringkasan, da n petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran untuk peserta didik baik bersifat teoritis ataupun 

praktis. LKPD dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

proses belajar serta dapat memudahkan peserta didi k dalam belajar dan 

peserta didi k merasa senang dalam menggunakan LKPD tersebut.
26

  

Manfaat LKPD adalah (a) mengaktifkan peserta didik dalam proses 

belajar mengajar, (b) membantu peserta didik dalam mengembangkan 

konsep, (c) melatih peserta didik untuk menemukan dan 

mengembangkan proses belajar mengajar, (d) membantu guru dalam 

menyusun pembelajaran, (e) sebagai pedoman guru da n peserta didik 

dala m melaksanakan proses pembelajaran, (f) membantu peserta didik 

memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan 

                                                 
24

 Yosefina Selmin Dkk, ´Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Inkuiri Terbimbing Materi Sistem Organisasi Kehidupan, Jurnal Biologi Dan Pendidikan Biologi 

“. Vol. 3, No. 1 Februari 2022, H. 52 
25

 Ayuni Ainul Taufiq dkk, “Pengembangan Lkpd Biologi Materi Ekosistem Sebagai 

Media Pembelajaran Kelas X Ma Madani Alauddin Pao-Pao, Jurnal of Islamic Education”. 

Vol.1, No. 2, November 2019. 
26

 Yohana Johan Putri Simamora, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) 

Berbasis Project Based Learning (Pjbl) Pada Topik Polusi Udara Terhadap Enviroment Literacy 

Siswa Smp Srijaya Negara Palembang, Skripsi’. Desember 2021. 
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pembelajaran, (g) membantu peserta didi k untuk menambah informasi 

tentang konsep yang dipelajari.
27

 

b. Ciri Ciri Lembar Kerja Peserta Didik 

Pada umunya, LKPD terdiri dari judul, tujua n kegiatan, alat dan 

bahan yang digunakan, langkah kerja da n sejumlah pertanyaan. 

Karateristik atau ciri dari LKPD menurut Rustaman sebagai berikut:  

1). Memuat semua petunju k yang diperluka n peserta didik, didalam 

lembar kerja peserta didi k terdapat petunjuk-petunjuk penyelesaian 

masala h sehingga dapat memudahka n penggunaa n lembar kerja 

peserta didi k. 

2). Petunju k kerja ditulis dala m kalimat sederhana peserta didi k 

tida k merasa bingung ketika menggunaka n lembar kerja peserta 

didi k. 

3). Lembar kerja peserta didi k berupa pertanyaan-pertanyaa n yang 

dapat menamba h pengetahua n peserta didi k. Pertanyaa n harus 

dikerjaka n denga n mengerjaka n pertanyaan-pertanyaa n tersebut 

maka pendidi k dapat mengetahui seberapa jau h pengetahua n peserta 

didi k. 

4). Lembar kerja peserta didi k harus berisi catata n yang jelas 

sehingga peserta didi k dapat mengisi pertanyaan-pertanyaa n yang 

terdapat dilembar kerja peserta didik. 

                                                 
27

 Nursyamsi Darmawati, Suorapta dan Muzakir. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (Lkpd) Berbasis Lingkungan, Junal Pendidikan Fisika “. Vol. 7, No. 1, Maret 2019. 
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5). Lembar kerja peserta didi k harus memuat gambar yang menari k. 

Gambar yang menari k ada lembar kerja peserta didi k bertujua n 

untu k manari k minat belajar da n tida k muda h bosa n ketika 

menggunaka n lembar kerja peserta didi k.
28

 

c. Kelebihan dan Kelemahan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Kelebiha n dari LKPD adala h memudahka n pelaksanaa n 

pengajara n sesuai denga n metode da n materi yang aka n diajarka n 

guru kepada peserta didi k da n mengara h peserta didi k dala m 

melakuka n pembelajara n di kelas. LKPD dibuat untu k memperlancar 

dala m proses pembelajara n.
29

 Kelemaha n LKPD sebagai media 

cetaka n menurut Azhar Arsyad 2009:39 yaitu:  

1. Tida k dapat menampilkan gera k dala m buku halama n media 

cetaka n. 

2. Biaya pencetaka n aka n maha l jika menampilka n ilustrasi, gambar 

atau foto yang berwarna-warni.  Pembagia n unit-unit pelajara n 

dala m media cetaka n harus dirancang sebaik mungkin sehingga 

sistematika LKPD jelas, ringkas dan menarik.
30

 

 

 

 

                                                 
28

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2013) Cet.2, 

h.372 
29

 Yosefina Selmin Dkk, ´Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Inkuiri Terbimbing Materi Sistem Organisasi Kehidupan, Jurnal Biologi Dan Pendidikan Biologi 

“. Vol. 3, No. 1 Februari 2022, H. 52 
30

  https://text-id.123dok.com/document/7q0xnnjgq-manfaat-lkpd-fungsi-lkpd-kelebihan-

dan-kelemahan-lkpd.html diakses pada tanggal 22 Mei 2022 

https://text-id.123dok.com/document/7q0xnnjgq-manfaat-lkpd-fungsi-lkpd-kelebihan-dan-kelemahan-lkpd.html
https://text-id.123dok.com/document/7q0xnnjgq-manfaat-lkpd-fungsi-lkpd-kelebihan-dan-kelemahan-lkpd.html
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3.  Model Pembelajaran Project Based Learning 

Mode l pembelajara n Project Based Learning (PjBL) yang 

menggunaka n proye k atau kegiata n sebagai tujuannya.
31

 Kerja proye k 

merupaka n suatu bentu k kerja yang memuat tugas-tugas kompleks 

berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang 

da n menuntun peserta didik untuk merancang, memecahkan masalah, 

membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan 

kesempatan peserta didi k untuk bekerja secara mandiri.
32

  

Project Based Learning (PjBL) adala h model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didi k yang mampu membangu n kemampua n da n 

kreativitas peserta didi k denga n melibatka n kerja berbasis proye k.  PjB L 

adala h mode l pembelajara n yang dapat mengembangka n berbagai 

keterampila n dasar peserta didi k seperti keterampila n membuat 

keputusa n, kemampua n berkreativitas serta kemampua n memecahka n 

masala h. Pada pembelajara n berbasis proye k kegiata n pembelajara n 

langsung secara kolaboratif dala m kelompo k yang heteroge n, 

pembelajara n proye k memiliki potensi dala m melati h aktifitas da n 

memotivasi peserta didi k. Mode l pembelajara n proye k peserta didi k 

merancang sebua h masala h da n mencari penyelesainya.
33

 Model 

                                                 
31

 Lifda Sari dkk. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Dengan Project Based 

Learning Untuk Siswa SD, Jurnal Basedu”. Vol. 4, No. 4, Tahun 2020, Hal 813-820. 
32

 Abriyanto Dkk, “Pengembangan LKS Blended Learning Berbasis Web Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains, Journal of 

Environment and Mana Gement “. Vol.3, No. 1 November 2021, H. 27 
33

 Yulita Diah Kristiani “Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning 

Model Pada Pembelajaran Fisika Disma”. Jurnal Pembelajaran Fisika. Vol. 5, No.2, September 

2016, h. 123.  
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pembelajaran Project Based Learning memiliki langkah-langkah (sintaks) 

yang menjadi ciri khasnya dan membedakannya dari model pembelajaran 

lain seperti model pembelajaran penemuan (Discovery Learning Model) 

dan berbasis masalah (Problem Based Learning). Langkah-langkah 

pembelajaran Project Based Learning, meliputi (1) penentuan proyek; (2) 

perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek; (3) menyusun jadwal 

pelaksanaan proyek; (4) penyelesaian proyek dengan fasilitas dan 

monitoring guru; (5) penyusunan laporan dan presentasi atau publikasi 

hasil proyek; (6) evaluasi hasil proyek.
34

 

Sala h satu keunggula n dari mode l pembelajara n project based 

learning adala h melati h peserta didi k merancang proses untu k 

menentuka n sebua h hasi l, melati h peserta didi k dala m bertanggung jawab 

da n mengelola informasi yang dilakuka n pada sebua h proye k da n 

berakhir pada peserta didi k yang membuat produ k nyata hasi l kerja 

kelompoknya da n mempresentasika n didala m kelas. Ada lima kriteria 

suatu pembelajara n yang dapat dikataka n sebagai pembelajara n PJB L 

diantaranya yaitu sentralitas, mengerahka n pertanyaa n, penyelidika n, 

kontruktivisme, otonomi, da n realistis.
35

 Materi pencemara n udara denga n 

penerapa n PjB L menari k da n memotivasi peserta didi k serta membantu 

                                                 
34

 Aris Yulianto, A. Fatchan & I Komang Astina “Penerapan Model Pembelajaran 

Project  

Based Learning Berbasis Lesson Study Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa”. Jurnal 

Pendidikan.Vol. 2, No. 3, Maret 2017, h. 448-453 
35

 Sih Kusumaningrum, Djukri, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Projek 

Based Learning (Pjbl) Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan Aktivitas “No. 1, 

2016, h.4. http://jounal.uny.ac.id/index,php/jipi (diakses pada 7 februari 2022)  

http://jounal.uny.ac.id/index,php/jipi
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memahami materi ajar, membentuk sikap kreatif dan peserta didi k 

semakin menyadari pentingnya menjaga lingkungan. 

4. Materi Pencemaran Lingkungan 

Materi pencemara n lingkunga n dapat dilaksanaka n denga n menggunaka n 

mode l pembelajara n Project Based Learning (PjBL) karena pembelajara n 

berbasis proye k bisa memberika n pengalama n belajar bermakna bagi peserta 

didi k.
36

 Materi pencemara n lingkunga n adala h materi yang erat kaitanya 

denga n kehidupa n sehari - hari da n lingkunga n. Adanya berbagai maca m 

industri, banyaknya kendaraa n bermotor, penggunaa n hasi l teknologi di 

bidang  pertania n (penggunaa n pestisida, insekta, penggunaa n pupu k buata n 

da n lai n lain) menyebabka n peningkata n pencemara n lingkunga n berikut:  

a). Pencemaran Air 

Pencemara n air merupaka n suatu perubaha n keadaa n di suatu 

tempat penampunga n air seperti danau, sungai, lauta n da n air tana h akibat 

aktivitas manusia. Walaupu n fenomena ala m seperti gunung berapi, badai, 

gempa bumi da n lain-lai n juga mengakibatka n perubaha n yang besar 

terhada p kualitas air, ha l ini tida k diangga p sebagai pencemara n. 

Pencemara n air adala h masuknya baha n pencemar berupa makhlu k hidu p, 

zat, energi, atau kompone n lai n ke dala m lingkunga n air yang 

menyebabka n terjadinya ketidakseimbanga n lingkunga n air tersebut. 

Pencemara n air disebabka n ole h limba h buanga n dala m bentu k cair dari 

                                                 
36

 Aris Yulianto, A. Fatchan & I Komang Astina “Penerapan Model Pembelajaran Project  

Based Learning Berbasis Lesson Study Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa”. Jurnal 

Pendidikan.Vol. 2, No. 3, Maret 2017, h. 448-453 
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kegiata n industri, pertania n, da n ruma h tangga.
37

 Industri membuang 

berbagai maca m poluta n ke dala m air limbahnya seperti loga m berat, 

toksinorgani k, minya k, nutrie n da n padata n. Air limba h tersebut memiliki 

efe k terma l, terutama yang dikeluarka n ole h pembangkit listri k, yang 

dapat juga mengurangi oksige n dala m air.  

     b). Pencemaran Udara 

Pencemara n udara adala h suatu indikasi adanya substansi fisi k, 

kimia, atau biologi diatmosfer dala m jumla h tertentu yang dapat 

membahayaka n kesehata n manusia, hewa n, da n tumbuha n, mengganggu 

estetika da n kenyamana n, atau merusa k properti.
38

  Pencemara n udara 

dapat ditimbulka n ole h sumber-sumber alami maupu n kegiata n manusia. 

Beberapa definisi ganggua n fisi k seperti polusi suara, panas, radiasi atau 

polusi cahaya diangga p sebagai polusi udara.  

Sifat alami udara mengakibatka n dampa k pencemara n udara dapat 

bersifat langsung da n loka l, regiona l, maupu n globa l. Pencemara n udara 

dibedaka n menjadi pencemar primer da n pencemar sekunder. Pencemar 

primer adala h substansi pencemar yang ditimbulka n langsung dari sumber 

pencemara n udara. Karbo n monoksida merupaka n conto h pencemar udara 

primer karena merupaka n hasi l dari pembakara n. Pencemara n sekunder 

merupaka n substansi pencemar yang terbentu k dari reaksi pencemar-

                                                 
37

 Wa Ode Nur Muhsinah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Science 

Environment Technology and Society (SETS) Terhadap Literasi Lingkungan Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan” skripsi, 2022. 
38

 Wa Ode Nur Muhsinah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Science 

Environment Technology and Society (SETS) Terhadap Literasi Lingkungan Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan” skripsi, 2022. 
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pencemar primer di atmosfer. Pembentuka n ozo n dala m smog fotokimia 

iala h conto h dari pencemara n udara sekunder. Atmosfer merupaka n 

sebua h siste m yang kompleks, dinami k, da n rapu h. Saat ini tela h banya k 

fenimena yang terjadi akibat dari pemanasa n globa l, perubaha n ikli m da n 

deplesi ozo n di stratosfer semaki n meningkat. Ha l tersebut terjadi karena 

pencemara n udara. Secara umu m penyebab pencemara n udara ada 2 

maca m, yaitu:  

a. Karena faktor interna l (secara alamiah) contoh: debu yang betebranga n 

akibat tiupa n angin; abu (debu) yang dikeluarka n dari letusa n gunung 

berapi berikut gas-gas vulkanik; proses pembusuka n sampa h organi k, 

dan lain sebagaianya. 

b. Karena faktor eksterna l (karena ula h manusia), contoh: hasi l 

pembakara n baha n bakar fosil; debu/serbu k dari kegiata n industri; 

pemakaia n zat-zat kimia yang disemprotka n ke udara. Pencemara n 

udara pada suatu tingkat tertentu dapat merupaka n campura n dari satu 

atau lebi h baha n pencemar, bai k berupa padata n, caira n atau gas yang 

masu k terdispersi ke udara  dan kemudia n menyebar ke lingkunga n 

sekitarnya. Udara bersi h yang kita hiru p merupaka n gas yang tidak 

tampak, tida k berbau, tida k berwarna, maupu n berasa. Aka n tetapi 

udara yang benar-benar bersi h suda h sulit diperole h, terutama di kota-

kota besar yang banya k industrinya da n padat lalu-lintasnya. Udara 

yang tercemar dapat merusa k lingkunga n da n kehidupa n manusia. 

Terjadinya kerusaka n lingkunga n berarti berkurangnya (rusaknya) daya 
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dukung ala m yang selanjutnya aka n mengurangi kualitas hidu p 

manusia. 

c). Pencemaran Tanah 

Pencemara n tana h merupaka n suatu kondisi keadaa n di mana 

tana h terkontaminasi ole h mahlu k hidu p, zat energi, baha n kimia 

kemudia n meruba h kualitas tana h yang alami.
39

 Pencemara n ini biasanya 

terjadi karena: kebocora n limba h cair atau baha n kimia industri atau 

fasilitas komersial; penggunaa n pestisida; masuknya air permukaa n tana h 

tercemar kedala m lapisa n sub-permukaan; kecelakaa n kendaraaa n 

pengangkut minya k, zat kimia, atau limbah; air limba h dari tempat 

penimbuna n sampa h serta limba h industri yang langsung dibuang ketana h 

tanpa melalui proses pengolaha n limba h. Ketika suatu zat berbahaya atau 

beracu n tela h mencemari permukaa n tana h, maka dapat mengua p, tersapu 

air huja n da n atau masu k kedala m tana h. Pencemara n yang masu k 

kedala m tana h kemudia n terenda p sebagai zat kimia beracu n di tana h.  

Zat beracu n ditana h tersebut dapat berdampa k langsung kepada 

manusia ketika bersentuha n atau dapat mencemari air tana h da n udara 

diatasnya. 

 

f). Pencemaran Suara 

Pencemara n suara atau kebisinga n atau dapat diartika n sebagai yang 

dapat mengganggu atau merusa k pendengara n manusia da n hewa n. 

                                                 
39

 Zaenal Arifin, Sukoco, Pengendalian Polusi Kendaraan. (Bandung: Alfabeta, 2009), 

H.6 
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Kebisinga n dibagi menjadi tiga maca m, yaitu: 1) Kebisinga n Impulsive, 

yaitu kebisinga n yang datangnya tida k terus menerus, misalnya suara palu 

ketika orang memaku. 2) Kebisinga n Kontinue, yaitu kebisinga n yang 

datangnya secara terus menerus dala m jangka waktu yang cuku p lama, 

misalnya suara mesi n yang dihidupka n. 3) Kebisinga n Semi Kontinue, 

yaitu kebisinga n yang terjadi dala m jangka waktu yang singkat, kemudia n 

hilang tapi ada kemungkina n aka n terulang, misalnya suara kereta api atau 

pesawat terbang yang lewat.  

 

B. Kajian Studi yang Relevan 

1. Andi Firdha Muafida n (2019). Dala m skripsi yang berjudu l 

pengembanga n lembar kerja peserta didi k (LKPD)  Berbasis Project 

Based Learning pada materi keaneragama n hayati siswa kelas X SMA 

Negeri 3 Pangke p metode yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h 

metode penelitia n da n pengembanga n (R&D) menggunka n mode l 4D. 

Rancangan penelitia n yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h 

lembar validasi da n angket. 

2. Resha meisya Ariana, Rahmat Rasmawa n, Rody Putra Sartika, Hairida 

da n Erlina (2022). Dala m jurna l yang berjudu l pengembanga n LKPD 

berbasis Project Based Learning pada materi pencemara n air di SM P 

Pontiana k. Metode yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h 

Metode penelitia n yang digunaka n adala h Researc h & Development 

(R&D) penelitia n da n pengembanga n denga n mode l ADDIE. Hasi l 

penelitia n menunjukka n bahwa tingkat kelayaka n LKPD berbasis 
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PJB L pada materi Pencemara n Air untu k SM P kelas VII 

mendapatka n persentase rata-rata 97% denga n kategori sangat valid. 

Ditinjau dari aspe k isi, penyajia n, grafis da n kebahasaa n. Respo n 

peserta didi k memperole h persentase rata-rata sebesar 87% denga n 

kategori sangat bai k da n respo n pendidi k memperole h persentase rata-

rata sebesar 89% denga n kategori sangat bai k. 

3. Yohana Yosinta Putri Simamora (2021). Dala m skripsi yang berjudu l 

Pengembanga n Lembar Kerja Peserta Didi k (LKPD) Berbasis project 

based learning (PjBL) pada topik polusi uadara terhadap environment 

literacy siswa SMP Srijaya Negara Palembang. Lingkunga n. 

Penelitia n ini menggunaka n model penelitian R&D (Reseach and 

Development). Hasil dari penelitian ini merupakan LKPD berbasis 

PjBL pada topik polusi udara yang valid dengan Koefisien Kappa 0,65 

berkategori baik serta LKPD berbasis PjBL pada topik polusi udara 

yang praktis dengan nilai sebesar 87,73 % yang berkategori sangat 

praktis. 

 

C. Kerangka Pikir 

Pengembangan media pembelajaran lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi pencemaran 

lingkungan dilakukan untuk menciptakan media pembelajaran yang 

menarik dan inovatif bagi peseta didik yang memuat tentang materi 

pencemaran lingkungan dan projek pemanfatan limbah yang mampu 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Peneliti mengembangkan media 
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berupa LKPD berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan di SMA 

Negeri 2 Sekampung pada bulan Desember 2022.  

Hasil dari tahap analisis tersebut kemudian peneliti susun menjadi 

kerangka pikir dalam mengembangkan media pembelajaran LKPD 

berbasis PjBL. Setelah proses analisis selesai, tahap selanjutnya yaitu 

tahap desain kerangka LKPD kemudian dikembangkan dan dinilai oleh 

para validator ahli materi dan ahli media sebelum diujicobakan pada tahap 

implementasi. Produk yang sudah dinyatakan layak oleh validator 

kemudian diujicobakan dengan guru mata pelajaran biologi dan peserta 

didik, Selanjutnya tahap evaluasi untuk merevisi produk yang sudah 

dikembangkan dan menjadikan produk yang dikembangkan menjadi lebih 

baik. Kerangka pikir penelitia n dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut: 
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Gambar 2.1: Kerangka Pikir 

Analyze 

Analisis Kerja Analisis Kebutuhan Analisis Kurikulum 

Desig n Awa l LKPD 

Development 

Ahli Materi 

Ahli Media 

Implementation 

Uji Coba LKPD 

Uji Coba Kepada Peserta Didik Uji Coba Guru Pelajara n Biologi 

Evaluation 

Produ k LKPD Berbasis PJB L Pada Materi Pencemara n Lingkungan 

Validasi Produ k LKPD Revisi LKPD Berdasarka n  

Sara n Ahli  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian yang biasanya dikenal dengan R & D (Researc h and Development). 

R & D termasuk kedalam jenis penelitian yang langkah-langkahnya digunakan 

untuk mengembangka n atau menyempurnakan produk yang suda h ada atau 

produk baru. Salah satu model pengembangan adalah model ADDIE. ADDIE 

adalah model pengembangan yang memfokuskan pembelajaran sederhana yang 

memperlihatkan tahapan-tahapan desain yang berorientasi pada kegiatan 

pembelajaran yang dapat digunakan ole h guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang berlangsung didala m kelas secara efektif, efisien dan 

menarik.
40

 Produ k yang dikembangkan adalah lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis Project Based Learning mengggunakan mode l 

pengembanga n ADDIE. Adapun 5 tahapan model pengembangan ADDIE 

yaitu Analyze, Desig n, Development, Implementasi da n Evaluation.  

 

 

 

 

 

 

                                                 
40

 Rosita. “Penerapan Model Pembelajaran Addie Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Akuntansi Siswa Pada Smk Paba Binjai”, Jurnal Pendidikan Akuntansi. Vol. 2. No.1 April 2019 

hal. 68-87 
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B. Prosedur Pengembangan 

Pengembanga n mode l ADDIE merupaka n sala h satu conto h mode l 

pengembanga n desai n pembelajara n yang sifatnya lebi h umu m da n efisie n. 

Reiser da n Mollenda pertama kali mengembangka n mode l pengembanga n 

ADDIE pada tahu n 1990-a n. Mode l ADDIE sala h satu fungsinya adala h 

menjadi pedoma n dala m membangu n perangkat pembelajara n yang dinamis, 

efektif da n mendukung kinerja pembelajara n tersebut. Pengembanga n lembar 

kerja peserta didi k (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) materi 

pemcemara n lingkunga n menggunaka n mode l pengembanga n ADDIE 

denga n melalui 5 tahapa n. Adapu n tahapan-tahapa n pengembanga n dapat 

dilihat pada gambar 3.1 dibawa h ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Tahapa n Mode l Pengembanga n ADDIE 

Berdasarka n gambar diatas, maka dapat disusu n tahapa n pengembanga n 

LKPD berbasis Project Based Learning menggunaka n mode l pengembanga n 

ADDIE sebagai berikut: 

Evaluation 

Analyze 

Design 

Development 

Implementation 
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1. Analyze (Analisis)  

Analisis diperluka n untu k mengidentifikasi masala h serta 

menemuka n solusi yang tepat pada permasalaha n yang tela h 

teridentifikasi. Pada taha p analisis ini terdiri dari tiga tahapa n, yakni 

analisis kinerja (Performance Analyze), analisis kebutuha n (Need 

Analyze) da n analisis kurikulu m. 

a. Analisis Kinerja (Performance Analyze)  

Analisis kinerja dilakuka n berkaita n denga n media pembelajara n 

yang digunaka n ole h guru di kelas denga n tujua n untu k 

mengetahui permasalaha n yang dihadapi, kemudia n menemuka n 

penyesaia n denga n mengembangka n media pembelajara n. 

Berdasarka n hasi l prasurvey di SMA Negeri 2 Sekampung 

diketahui guru sering menggunaka n media ceta k seperti buku 

paket, PPT da n video pembelajara n dala m proses pembelajara n. 

Sehingga media pembelajara n yang digunaka n kurang bervariasi 

da n inovatif. 

b. Analisis Kebutuha n (Need Analyze)  

Analisis kebutuha n dilakuka n untu k menetapka n media 

pembelajara n yang dibutuhka n ole h peserta didi k dala m proses 

pembelajara n. Berdasarka n hasi l prasurvey angket kebutuha n 

peserta didi k diketahui bahwa media pembelajara n yang biasa 

digunaka n adala h buku paket dari perpustakaa n, PPT da n 

terkadang video pembelajara n. Sehingga peserta didi k sebagia n 
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merasa kurang puas terhada p media yang digunaka n dala m proses 

pembelajara n. Berdasarka n hasi l analisis angket tersebut peserta 

didi k berpendapat bahwa sangat perlu untu k dikembangkannya 

media pembelajara n berupa LKPD yang memuat gambar da n tugas 

yang berbasis proye k untu k menguji kemampua n peserta didi k 

terhada p materi yang suda h disampaika n. 

c. Analisis Kurikulum 

  Analisis ini digunakan dengan tujuan mengetahui 

kurikulum yang digunakan pada sekolah yang diteliti. Pada SMA 

Negeri 2 Sekampung menerapkan kurikulum 2013 revisi (lampiran 

1). Materi pencemaran  lingkungan berada pada semester gena p di 

kelas X da n menggunaka n KD 3.11 da n 4.11.  

2. Design (Desain)  

Desai n dilakuka n untu k merancang produ k LKPD yang aka n 

dikembangka n, yaitu menentuka n rangcanga n desai n LKPD. Tahap-

taha p perancanga n adala h sebagai berikut:  

a. Sampu l atau Cover depa n LKPD  

Cover merupaka n halama n depa n dari sebua h LKPD yang terdiri 

atas judu l LKPD da n gambar ilustrasi materi dala m LKPD. 

b. Kata Pengantar  

Kata pengantar mengulas tentang gambara n singkat tentang LKPD 

berbasis Project Based Learning. 
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c. Daftar Isi  

Bagia n ini menginfornasika n kepada pengguna tentang topik-topi k 

yang aka n ditampilka n dala m LKPD berbasis Project Based 

Learning sesuai uruta n da n nomor halama n yang terdiri atas cover, 

kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator da n tujua n pembelajara n, peta konse p, materi, soa l 

evaluasi, tugas proye k da n daftar pustaka. 

d. Daftar Gambar 

Pada bagia n ini menampilka n nomor halama n yang menampilka n 

gambar terkait materi pencemara n lingkunga n. 

e. Petunju k Penggunaa n LKPD 

Dala m pengembanga n suatu media pembelajara n petunju k 

penggunaa n sangat penting supaya pengguna lebi h muda h untu k 

menggunaka n media yang suda h dikembangka n. 

f. Kompetensi Inti (KI)  

Kompetensi inti diturunka n dari rumusa n kurikulu m 2013. 

g. Kompetensi Dasar (KD)  

Kompetensi dasar bertujua n untu k mencapai kompetensi inti yang 

harus diperole h siswa melalui pembelajara n. 

h. Indikator pembelajara n. 

Dala m LKPD aka n ada indikator yang sampaika n terkait materi 

pencemara n. 
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i. Tujua n pembelajaran 

Dala m ha l ini LKPD yang dikembangka n aka n focus 

menampilka n materi yang sesuai denga n beberapa point dari 

tujua n pembelajara n. 

j. Materi 

Pada bagia n ini LKPD aka n memaparka n materi tentang 

pencemara n lingkunga n yang diawali denga n pengertia n 

lingkunga n hidu p, manfaat lingkunga n hidu p, pengertia n 

pencemara n lingkunga n, perubaha n lingkunga n akibat aktivitas 

(manusia, alam), cara mencega h da n memperbaiki lingkunga n 

serta upaya pemanfaat limba h yang dapat menyebabka n 

pencemara n lingkunga n. 

k. Conto h da n tugas pembuata n produk 

Dala m pengembanga n LKPD berbasis Project Based Learning, 

peserta didi k dituntu n untu k menciptaka n suatu produ k yang 

berasa l dari limba h organi k atau anorgani k. 

l. Sekilas info 

Sekilas info bertujua n untu k membangkitka n ingin tahu da n 

antusias peserta didi k dala m belajar. 

m. Soal evaluasi 

Memuat soal-soa l yang aka n di kerjaka n untu k melati h 

kemampua n peserta didi k terhada p materi pencemara n lingkunga n 

yang terdapat pada akhir pertemuan. 
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n. Daftar Pustaka  

Pada daftar pustaka memuat sejumla h referensi yang digunaka n 

sebagai baha n rujuka n ditulis. 

3. Development (Pengembangan) 

Dala m penelitia n pengembanga n ini produ k yang dihasilka n 

adala h LKPD berbasis Project Based Learning pada materi 

pencemara n lingkunga n. Adapu n tahapan-tahapa n yang dilakuka n 

ole h peneliti dala m mengembangka n LKPD yakni:  

a. Pembuata n LKPD 

Pembuata n LKPD dilakuka n untu k merealisasika n hasi l 

rancanga n desai n produ k yang tela h dibuat pada desain 

menggunaka n Microsoft word 2010 dan Adobe Illustrator CS6 

b. Validasi Ahli Materi dan Ahli Media 

Pada taha p validasi ini dilakuka n validasi kepada validator, yaitu 

ahli materi dan ahli media dari dose n Tadris Biologi IAI N Metro 

untu k memvalidasi Lembar Kerja Peserta Didi k (LKPD) 

berdasarka n aspe k materi dan medianya. Kemudia n LKPD yang 

tela h dikonsultasika n sekaligus dinilai kelayakannya 

menggunaka n instrume n validasi da n direvisi sesuai saran da n 

masukan dari validator sebelu m diujicobaka n pada taha p 

implementasi.  
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4. Implementation (Implementasi)  

Pada taha p implementasi dilakuka n uji coba LKPD berbasis PjB L 

pada guru mata pelajara n biologi da n kelompo k keci l denga n 

melibatka n peserta didi k yang tela h mempelajari materi Pencemara n 

Lingkunga n di SMA Negeri 2 Sekampung yang berjumla h 10 peserta 

didi k. Taha p uji coba ini bertujua n untu k melihat respo n guru da n 

peserta didi k terhada p LKPD berbasis PjB L yang tela h dikembangka n 

tersebut apaka h suda h memenuhi kategori bai k atau tida k. 

5. Evaluation (Evaluasi)  

Taha p evaluasi dimaksudka n untu k mengukur ketercapaia n 

pengembanga n LKPD.  Pada taha p ini LKPD yang suda h 

dikembangka n dilakuka n revisi berdasarka n komentar dan saran dari 

validator ahli materi da n ahli media serta uji coba respo n guru da n 

peserta didi k yang tela h diketahui pada taha p implementasi.
41

 

 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba  

Penelitia n pengembanga n lembar kerja peserta didi k (LKPD) ini 

dilakuka n secara mandiri. Penelitia n ini dimulai denga n melakuka n 

prasurvey denga n guru mata pelajara n biologi, peserta didi k SMA Negeri 

2 Sekampung da n membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) Berbasis 

                                                 
41

 Anggi aprilia, yudiyanto & nasrul hakim, “Pengembangan E-Modul Menggunakan 

Flip PDF Professional pada Materi Fungi Kelas X SMA, journal of education and theaching”. 

Vol.3. no.1 2022. 
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Project Based Learning, setela h itu baru dilakuka n uji coba produ k LKPD 

yang tela h dikembangka n. Uji coba produ k aka n dilakuka n segera setela h 

rancanga n produ k selesai. Uji coba produ k dilakuka n untu k mengetahui 

apaka h produ k tela h laya k atau belu m untu k dikembangka n.  

2. Subjek Uji Coba 

Subje k uji coba dala m penelitia n pengembanga n ini ditunjukka n 

kepada guru mata pelajara n biologi da n peserta didi k yang tela h 

mempelajari materi pencemara n lingkunga n di SMA Negeri 2 Sekampung 

sebagai responde n pada uji coba media pembelajara n Lembar Kerja 

Peserta Didi k (LKPD). Uji coba kelompo k keci l pada media 

pembelajara n lembar kerja peserta didi k LKPD Berbasis Project Based 

Learning tersebut berjumla h 10 peserta didi k yang suda h perna h belajar 

tentang materi pencemara n lingkunga n. 

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Adapu n tekni k da n instrument pengumpula n data dala m penelitia n ini 

adalah: 

a. Observasi 

Observasi dilakuka n denga n cara mengadakan pengamatan terhada p 

kondisi lingkunga n disekitar SMA Negeri 2 Sekampung. Observasi yang 

dilakuka n berkaita n denga n keadaa n lingkunga n. Pencemara n apaka h 

yang terjadi di lingkunga n sekitar tempat penelitia n kemudia n menjadi 
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sala h satu faktor yang digunaka n peneliti untu k menyelesaika n masala h 

lingkunga n di lingkunga n sekitar sekola h. 

b. Wawancara 

Wawancara merupaka n cara pengumpulan data jika peneliti ingi n 

melakuka n studi pendahulua n untu k menemuka n masala h yang harus 

diteliti atau ingi n mengetahui informasi terkait penelitia n yang aka n 

dilakuka n. Wawancara dilakuka n peneliti denga n guru mata pelajara n 

biologi secara lisa n dala m pertemua n teta p muka. Sebelu m melakuka n 

wawancara peneliti menyiapka n angket kebutuha n guru mata pelajara n 

da n angket kebutuha n peserta didi k, angket yang dibuat berisi pernyataa n 

yang meminta untu k tanggapi ole h responde n, sedangka n pertanyaa n 

pada saat wawancara adala h respo n dari informasi angket kebutuha n guru 

mencangku p fakta, rencana, data, da n pendapat responde n yang belu m 

difahami ole h peneliti. 

c. Angket 

Angket yang dibuat ole h peneliti adala h angket untu k guru mata pelajara n 

biologi kelas X, angket kebutuha n peserta didi k, angket validasi ahli 

materi da n ahli media serta angket uji coba guru da n peserta didi k. Angket 

tersebut berisi pernyataa n terkait media, masala h, da n sara n terkait proses 

pembelajara n mata pelajara n biologi serta produ k Lembar Kerja Peserta 

Didi k (LKPD). Tekni k komunikasi ini secara langsung, digunaka n untu k 

mengetahui kevalida n da n kepraktisa n lembar kerja peserta didi k (LKPD) 

berbasis Project Based Learning yang diberika n kepada dose n sebagai 
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ahli materi, ahli media serta penilaia n dari siswa. Angket yang digunaka n 

dala m penelitia n ini berbentu k skala Likert. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument penelitian digunakan untuk mengambil data yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Menyusun instrumen pada dasarnya adalah 

memperoleh data tentang sesuatu yang teliti.  Instrument pengumpulan 

data pada penelitian ini disusun sebagai berikut: 

a. Instrument studi pendaluan 

Instrumen studi pendahuluan dilaksanakan pada saat kegiatan 

prasurvey. Instrumen tersebut diberikan dalam bentuk wawancara kepada 

guru dan angket perseta didik. Instrumen atau angket tersebut disusun 

dengan tujuan untuk mengetahui tentang permasalahan media 

pembelajaran yang biasanya digunakan dikelas pada saat proses 

pembelajaran kemudian memberikan masukan kepada media pembelajaran 

lembar kerja peseta didik (LKPD). 

b. Instrumen validasi ahli dan uji coba produk 

1) Instrument validasi ahli materi 

Instrument validasi ahli materi merupakan angket validasi yang 

berisi kelayakan isi atau materi pada media lembar kerja peserta didik 

(LKPD) yang akan dikembangkan. Instrumen validasi ini digunakan 

dengan tujuan untuk menilai isi atau materi pada LKPD yang sudah 

dibuat dan memberikan masukan atau saran dalam media pembelajaran 

lembar kerja peserta didik (LKPD) yang sudah dikembangkan. Materi 
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yang dianggap valid memuat aspek penting yaitu aspek materi, aspek 

bahasa dan aspek pembelajaran. Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi 

dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Untuk Ahli Materi 

No. aspek Indikator No. butir 

penilaian 

Jumlah 

item 

1 Aspek materi Ketapatan judul dengan isi materi 1 1 

  Kejelasan petunjuk penggunaan 2 1 

  Kesesuaian KI, KD dan Indikator 3 1 

  Kesesuaian konsep dan definisi 4 1 

  Kejelasan uraian materi 5 1 

  Kesesuian gambar dan materi 6 1 

  Kesesuaian soal debgan materi 7 1 

2 Bahasa Ketepatan struktur kalimat 8 1 

  Kefektifan kalimat 9 1 

  Kebakuan istilah 10 1 

  Ketepatan tata bahasa 11 1 

  Konsistensi penggunaan istilah 12 1 

3 Pembelajaran Informasi mudah dipahami 13 1 

  Kefektifan informasi secara visual 

(LKPD) 

14 1 

  Manfaat media pembelajaran 15,16,17,1

8,19,20 

6 

 

2) Instrumen Validasi Ahli Media 

Instrumen validasi ahi media dinilai dari segi kemenarikan fisik, 

tampilan, dan pembelajaran. Instrumen ini dibuat dan digunakan untuk 

angket validasi ahli media dengan tujuan untuk memberikan masukan 

dan saran perbaikan terhadap media pembelajaran yang sudah 

dikembangkan yaitu lembar kerja peserta didik. Kisi-kisi instrumen ahli 

media dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Untuk Ahli Media 

No. Aspek Indikator No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1 Kemenarikan 

fisik 

Kualitas bahan media 

pembelajaran 

1 1 

  Daya tarik media pembelajaran 2,3 2 

2 tampilan Bentuk media pembelajaran 4,5,6 3 

  Kompossi dan tata letak pada 

sampul 

7 1 
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  Kemenarikan huruf pada judul 8 1 

  Kemenarikan sampul 9 1 

  Ketepatan kaidah penulisan 10,11 2 

  Ketepatan warna huruf pada media 12 1 

  Kejelasan tulisan pada media 13 1 

  Ketepatan warna background pada 

media 

14 1 

  Penempatan tulisan pada media 15 1 

  Kejelasan bahasa yang digunakan 16 1 

  Kualitas gambar yang digunakan 17 1 

3 pembelajaran Media yang relevan peserta didik 18 1 

  Kejelasan petunjuk penggunaan 19 1 

  Daya dukung media untuk 

pembelajaran 

20 1 

  

3) Instrumen Uji Coba Guru 

Instrumen uji coba guru untuk mengetahui respon lembar kerja 

peserta didik yang diberikan kepada guru mata pelajaran biologi sebagai 

subjek uji coba produk. Instrumen uji coba produk terkait aspek materi, 

penggunaan media, tampilan dan bahasa pada lembar kerja peserta didik 

(LKPD) yang sudah dikembangkan. Kisi-kisi instrumen uji coba guru 

dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Validasi Uji Coba Guru 

No. Aspek Indikator No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1 Materi Kesesuaian materi dengan silabus  1 1 

Kesesuain KI dan KD 2 1 

Kesesuaian materi dengan 

kebutuhan media pembelajaran 

3 1 

Kesesuaian materi dengan peserta 

didik 

4 1 

Tampilan materi menarik perhatian 

siswa 

5 1 

Kejelasan substansi materi  6 1 

Urutan materi 10 1 

Kesesuaian gambar 12 1 

2 Tampilan Ukuran dan bentuk huruf 7 1 

Kejelasan warna huruf 8 1 

Ilustrasi sampul menarik 11 1 

3 Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Petunjuk penggunaan media 13 1 

Manfaat media  14,15,16,17 4 

4  Bahasa Penggunaan bahasa yang mudah 9,20 2 



41 

 

  

 

dipahami 

Penggunaan bahasa yang intraktif 18 1 

Kejelasan struktur kalimat 19 1 
 

4) Instrumen uji coba peserta didik 

Instrumen uji coba peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui 

respon lembar kerja peserta didik (LKPD) yang diberikan kepada peserta 

didik sebagai subjek uji coba. Instrumen uji coba produk ini terkait 

respon peserta didik terhadap ketertarikan dan manfaat lembar kerja 

peserta didik. Kisi-kisi instrumen uji coba peserta didik dapat dilihat pada 

Tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Peserta Didik 

No Aspek Indikator No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1 visual Kemenarikan tampilan LKPD 1 1 

  Kemenarikan LKPD dalam suasana 

pembelajaran 

2 1 

2 ketepaduan Sesesuaian gambar dan materi 4 1 

  Manfaat gambar pada media 5 1 

3 Manfaat 

media 

LKPD 

LKPD membuat belajar lebih mandiri 3 1 

  Kemudahan pemaparan materi pada 

LKPD 

6 1 

  Informasi pada LKPD memberikan 

pengetahuan baru 

7 1 

4 bahasa Bahasa yang digunakan mudah difahami 8 1 

5 Penggunaan 

media 

Kejelasan petunjuk penggunaan media 9 1 

  Kemudahan penggunaan media 10 1 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dala m penelitia n ini menggunaka n tekni k analisis data 

kualitatif da n kuantitatif. Dala m penelitia n ini menggunaka n skala Likert 

denga n skala 1-5, denga n 1 sebagai skala terenda h da n 5 sebagai skala 

tertinggi. Skala Likert digunaka n untu k mengukur pendapat, sika p da n 
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persepsi seseorang atau sekelompo k tentang produ k yang tela h dikembangka n. 

Kategori penilaia n pada skala Likert dapat dilihat pada Tabe l 3.5 berikut: 

  Tabe l 3.1 Kategori Penilaia n Skala Likert 

No. Kategori Skor 

1 Sangat baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup 3 

4 Kurang 2 

5 Sangat kurang 1 

 

 Adapu n analisis data yang dilakuka n dala m pengembanga n media LKPD yakni 

sebagai berikut: 

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif  

Data kualitatif didapatka n pada saat wawancara denga n guru da n 

peserta didi k terkait permasalaha n pada media pembelajara n, serta 

memperole h masuka n atau sara n yang diperole h dari validator (ahli 

materi da n ahli media) dari dose n Tadris Biologi IAI N Metro, guru da n 

peserta didi k. Masuka n atau sara n tersebut dianalisis secara deskriptif da n 

digunaka n untu k pertimbanga n da n perbaika n dala m pengembanga n 

LKPD berbasis Project Based Learning.  

 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif  

Data kuantitatif penilaia n produ k diperole h dari angket validasi 

yang diberika n kepada ahli materi da n ahli media serta dari angket respo n 

yang diberika n kepada guru da n peserta didi k. data yang didapatka n 

kemudia n dianalisis menggunaka n ska l likert. Skala likert merupaka n 

skala psikometri yang memerluka n angket. Analisis ini menggunaka n 
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pernyataa n sika p positif denga n piliha n respo n skala lima. Penilaia n 

produ k pada akhirnya aka n uraika n secara kualitatif, sehingga data 

kuantitatif aka n dianalisis menggunaka n cara sebagai berikut: 

a. Analisis Data Validasi Ahli Materi da n Media 

Analisis ini menggunaka n skala likert yang memiliki arti nilai pada tingkat 

media LKPD berbasis Project Based Learning pada materi pencemara n 

lingkunga n. Skala penilaia n validasi ahli materi da n media dapat dilihat 

pada Tabe l 3.6 berikut: 

 Tabe l 3.6 Skala Penilaia n Ahli Materi da n Media
42

 

No. Kategori Skala nilai 

1 Sangat layak 5 

2 Layak 4 

3 Cuku p layak 3 

4 Kurang layak 2 

5 Sangat kurang layak 1 

 

Jumla h penilaia n yang ada pada angket validasi ahli materi da n 

ahli media adala h 20 pernyataa n. Penilaia n produ k pada akhirnya 

diuraika n secara kualitatif, sehingga data kuantitatif tersebut kemudia n 

dianalisis denga n rumus sebagai berikut :  

Kategori kriteria = 5 

Skor minimum = Skala nilai terenda h x jumla h pernyataan 

   = 1 x 20 = 20 

Skor maksimum = Skala nilai tertinggi x jumla h pernyataan 

   = 5 x 20 = 100 

                                                 
42
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Rentang nilai  =
Skor Maksimum−Skor Minimum

Jumla h Skala Nilai
 

   =
100−20

5
= 16 

Sedangka n jika ingi n menghitung persentase tanggapa n 

menggunaka n langka h langka h sebagai berikut: 

 Persentase tanggapa n (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

 Persentase terenda h    (%) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

           =
20

100
 × 100% 

         = 20% 

           =
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖
 

           =
100%−20%

5
 

           = 16% 

 Hasi l dari para validasi kemudia n dipersentasika n dala m Tabel 3.7 

berikut: 

Tabel 3.7 Skor Nilai Validasi Ahli Materi da n Media 

No. Skala 

Nilai 

Nilai Persentase 

(%) 

Kategori 

1 5 84-100 84-100 Sangat layak 

2 4 68-83,9 68-83,9 Layak 

3 3 52-67,9 52-67,9 Cuku p layak 

4 2 36-51,9 36-51,9 Tida k layak 

5 1 20-35,9 20-35,9 Sangat tida k layak 

 

 



45 

 

  

 

b. Analisis Data Uji Coba Produ k  

Angket uji coba guru memiliki 5 piliha n jawaba n. Pada masing-

masing piliha n jawaba n tersebut terdapat skala nilai yang berbeda.  

Skala nilai yang berbeda tersebut memiliki arti tingkat media 

pembelajara n LKPD Berbasis Project Based Learning. 
43

 Skor penilaia n 

uji coba produ k kepada guru da n peserta didi k dapat dilihat pada Tabel 

3.8 berikut: 

 Tabe l 3.8 Skala Likert Uji Coba Guru dan Peserta Didik
44

 

 

 

 

 

Angket uji coba respo n diserahka n kepada 1 orang guru da n 

kelompo k keci l berjumla h 10 peserta didi k. Angket respo n guru memiliki 

20 pernyataa n sedangka n untu k peserta didi k memiliki 10 pernyataa n. 

Kemudia n dapat dipersentaseka n menggunaka n rumus sebagai berikut
45

: 

Jumla h skor   = 5 

Skor maksimal  = skala nilai tertinggi x jumla h item 

    = 5 x 20 = 100 

Skor minimal   = skala nilai terenda h x jumla h item 

                                                 
43

  Anggi aprilia, yudiyanto & nasrul hakim, “Pengembangan E-Modul Menggunakan 

Flip PDF Professional pada Materi Fungi Kelas X SMA, journal of education and theaching”. 

Vol.3. no.1 2022 
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 Alimin and Hansi Effendi, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Daring Pada  

Mata Diklat Instalasi Penerbangan Listrik Kelas XI Di Sekolah Menengah Kejuruan,” 135. 
45

 Nisa and Aninditya Sri Nugraheni, “Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Proyek  

PJJ Terhadap Pemahaman Materi,” 64 

No. Kategori Skala Nilai 

1 Sangat baik 5 

2 Baik 4 

3 Cuku p baik 3 

4 Kurang baik 2 

5 Sangat kurang baik 1 
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    = 1 x 20 = 20 

Rentang nilai   =
Skor Maksimal−Skor Minimal

Jumla h Skor
 

    =
100−20

5
= 16 

Sedanga n untu k menghitung persentase menggunaka n rumus 

sebagai berikut ini: 

Persentase tanggapa n (%) =
Jumla h skor yang diperoleh

Jumla h skor maksimum
 × 100% 

Persentase terenda h (%)    =
skor minimal

skor maksimal
 × 100% 

          =
20

100
 × 100% 

          = 20% 

Rentang persentase        =
Persentase Tertinggi−Persentase Terendah

Jumla h Skala Nilai
 

           =
100%−20%

5
 

           = 16% 

Untu k mengetahui skor uji coba dapat dilihat pada Tabe l 3.9 

berikut ini: 

Tabe l 3.9 Kategori Penilaia n Uji Coba Untu k Guru 

No. Skala Nilai Skor Persentase 

(%) 

Kategori 

1 5 84-100 84-100 Sangat baik 

2 4 68-83,9 68-83,9 Baik 

3 3 52,67,9 52-67,9 Cuku p baik 

4 2 36-51,9 36-51,9 Kurang baik 

5 1 20-35,9 20-35,9 Sangat kurang baik 
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Setelah uji coba kepada guru mata pelajara n biologi, selanjutnya 

uji coba kelompo k keci l yang diserahka n kepada 10 peserta didi k denga n 

pernyataa n berjumla h 10 ite m. Kemudia n dihitung menggunaka n rumus 

sebagai berikut:
46

 

Jumla h skala nilai  = 5 

Skor maksimal  = skala nilai tertinggi x jumla h item 

    = 5 x 10 = 50 

Skor minimal   = skala nilai terenda h x jumla h item 

    = 1 x 10 = 10 

Rentang skor   =
Skor Maksimal−Skor Minimal

Jumla h Skor
 

    =
50−10

5
= 8 

Sedangka n untu k menghitung persentase tanggapa n menggunaka n 

rumus sebagai berikut: 

Persentase tangggapa n (%) =
Jumla h skor rata rata yang diproleh

Jumla h skor maksimal
100% 

Persentase terenda h (%)      =
Skor Minimal

Skor Maksimal
 × 100% 

            =
10

50
 × 100% 

            = 20% 

           =
Persentase Tertinggi−Persentase Terendah

Jumla h Skala Nilai
 

           =
100%−20%

5
 = 16% 

                                                 
46

 Ainun Bashirah Syam, Ambo Dalle, and Arini Junaeny, “Kemampuan Menulis 汉字 

(Hànzì) Siswa Kelas XII SMA Insan Syech Yusuf Gowa,” Journal of Language and Literature 1,  

no. 1 (2020): 38. 



48 

 

  

 

 Setela h dilaksanaka n uji coba maka penilaia n uji coba 

peserta dapat dilihat pada Tabel 3.10 berikut: 

  Tabe l 3.10 Kategori Penilaia n Uji Coba Kelompo k Kecil 

No. Skala 

nilai 

Skor Persentase nilai 

(%) 

Kategori 

1 5 42-50 84-100 Sangat baik 

2 4 34-41,9 68-83,9 Baik 

3 3 26-33,9 52-67,9 Cukup 

4 2 18-25,9 36-51,9 Kurang 

5 1 10-17,9 20-35,9 Sangat kurang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project 

Based Learning (PjBL) dikembangkan menggunakan model pengembangan 

ADDIE.
47

 Berdasarkan prosedur pengembangan yang telah dilaksanakan 

pada model ADDIE, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Analyze (Analisis) 

Tahapan yang dilakukan pada tahap analisis ada tiga, yaitu analisis 

kinerja (Performance Analyze), analisis kebutuhan (Need Analyze) dan 

analisis kurikulum (Curriculum Analyze).  

a. Hasil Analisis Kinerja  

berdasarkan hasil analisis kinerja  melalui kegiatan prasurvey di 

SMA Negeri 2 sekampung (lampiran 1), pada wawancara guru 

diketahui bahwa media pembelajaran yang biasanya digunakan dalam 

proses pembelajaran adalah Powerpoin dan vidio pembelajaran 

sehingga pembelajaran kurang menarik dan kurang aktif. Selain itu 

hasil dari angket yang diisi oleh guru dapat diketahui bahwa guru mata 

pelajaran biologi sudah pernah membuat media pembelajaran khusus 

yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD) akan tetapi LKPD tersebut 

dicetak hitam putih dikertas B5 tanpa cover. Pada saat proses 

                                                 
47

 Dwiki Prasetya Subakti, Jefri Marzal & M. Haris Effendi Hsb, “ Pengembangan E-

Lkpd Berkarateristik Budaya Jambi Menggunakan Model Discovery Learning Berbasis Pjbl Untuk 

Meningkatkan Kemmapuan Berfikir Kreatif Matematif”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 5, 

No. 2, 2021. 
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pembelajaran guru belum pernah menggunakan LKPD berbasis PjBL. 

sehingga menurut guru mata pelajaran biologi perlu adanya 

pengembangan (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) pada 

materi pencemaran lingkungan. 

b. Hasil Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik di SMA Negeri 

2 Sekampung (Lampiran 2), diketahui bahwa materi pencemaran 

lingkungan kurang dipahami karena media pembelajaran yang terbatas 

dan materi pencemaran lingkungan adalah materi terakhir di semester 

genap dan masih adanya pandemi Covid-19, sehingga materi 

pencemaran lingkungan tidak maksimal dalam proses pembelajaranya. 

Berdasarkan 10 angket kebutuhan peserta didik diperoleh hasil bahwa 

semua peserta didik menyetujui adanya media pembelajaran lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis  Project Based Learning (PjBL) 

pada materi pencemaran lingkungan yang di dalamnya memuat materi, 

gambar, tugas dan proyek tentang daur ulang limbah.  

c. Hasil Analisis Kurikulum 

Berdasarkan hasil analisis kurikulum melalui prasurvey di SMA 

Negeri 2 Sekampung (Lampiran 1) telah menggunakan kurikulum 2013 

revisi. Materi pencemaran lingkungan terdapat pada Kompetensi Dasar 

KD 3.1 dan 4.1. Materi pencemaran lingkungan terletak pada materi 

terakhir di semester genap kelas X. Kompetensi inti dan kompetensi 
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dasar mata pelajaran biologi materi pencemaran lingkungan kelas X 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Biologi 

Materi Pencemaran Lingkungan Kelas X. 

Kompetensi Inti 

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya 

KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro- aktif dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 

anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, 

dan kawasan internasional. 

KI 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait  penyebab  fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar 

3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan 

dampaknya bagi kehidupan. 

4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan 

lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar 

 

2. Design (Desain) 

Tahap desain adalah tahapan perancangan produk Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) pada 

materi pencemaran lingkungan yang dibuat meliputi: 

a. Pembuatan rancangan desain lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Tahap merancang LKPD mencangkup seluruh bagian dari LKPD 

diawali dengan pemilihan jenis huruf dan ukuranya huruf, merancang 
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materi, tugas, proyek yang terdapat pada LKPD pencemaran 

lingkungan, pemilihan gambar yang sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan dan pemilihan warna pada cover maupun background 

dalam LKPD.             

Dalam pembuatan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

menggunakan jenis huruf Times New Roman dan ukuran huruf yang 

digunakan 12pt. Materi dan tugas yang akan tertuang dalam lembar 

kerja peserta didik (LKPD) yaitu pengertian lingkungan hidup, 

pengertian dan macam-macam pencemaran lingkungan, penyebab dan 

indikator pencemaran. LKPD ini memuat materi untuk tiga kali 

pertemuan, pada setiap pertemuan terdapat tugas tentang pencemaran 

lingkungan. Gambar yang terdapat dalam LKPD materi pencemaran 

lingkungan yaitu gambar pencemaran lingkungan (air, tanah, udara 

dan suara) selain itu juga terdapat gambar jenis-jenis limbah dan ada 

beberapa contoh gambar produk daur ulang dari limbah popok bayi, 

limbah tongkol jagung dan limbah plastik. 

b. Penyusunan kerangka LKPD 

Penyusunan kerangka LKPD secara umum adalah pendahuluan, 

judul, bentuk pembelajaran, kompetensi dasar atau materi pokok, 

informasi pendukung, langkah kerja, tugas dan penilaian.
48

 Kegiatan 

pendahuluan berisi halaman sampul, halaman judul, kata pengantar, 

daftar isi, petunjuk penggunanan LKPD, KI, KD, indikator, tujuan 
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pembelajaran serta langkah langkah Project Based Learning. Pada 

bagian kegiatan belajar terdiri dari uraian materi, tugas dan pada 

bagian akhir daftar pustaka.
49

 Berikut ini adalah rancangan kerangka 

LKPD materi pencemaran lingkungan yang dikembangkan. 

Halaman Sampul 

Halaman Judul 

Kata Pengantar 

Ayat Al-Quran Tentang Lingkungan 

Daftar Isi 

Daftar Gambar 

Petunjuk Penggunan LKPD 

Kompetensi Inti 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Tujuan Pembelajaran 

Sintak PjBL (Project Based Learning) 

Langkah-Langkah PjBL 

Pendahuluan 

BAB 1 Perubahan Lingkungan dan Pencemaran Lingkungan 

A. Perubahan Lingkungan  

B. Pencemaran Lingkungan dan Penyebab Pencemaran 

Lingkungan  

 

BAB 2 Dampak Pencemaran Lingkungan dan Jenis-Jenis Limbah 

A.  Dampak Pencemaran Lingkungan  

B. Limbah dan Jenis Jenis Limbah 

C. Jenis -jenis Limbah 

 

BAB 3 Penyusunan Produk dan Penilaian Produk 

A. Produk Daur Ulang Limbah 

1. Hidrogel Sebagai Media Tanam 

2. Briket Tongkol Jagung dengan Perekat Limbah Singkong 

Sebagai Bahan Bakar Terbarukan 

3. Ecobrik Sebagai Pemanfatan Limbah Plastik 
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 Dinda, Alben Ambarita, Herpratiwi & Nurhanurawati, “Pengembangan LKPD 

Berbasis PBL Untuk Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Di Sekolah Dasar”,  Jurnal 

Basicedu, Vol 5, No. 5 (2021), Hal 3712-3722. 
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Evaluasi 

Daftar pustaka 

Biografi penulis 

 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap Development (Pengembangan) terdiri dari tiga langkah, 

yaitu (1) pembuatan LKPD (2) pencetakan LKPD (3) validasi ahli materi 

dan ahli media.
50

 Pengembangan LKPD menggunakan Software Adobe 

Illustrator Cs6 dan Microsoft Word 2010. Berikut hasil pengembangan 

LKPD materi pencemaran lingkungan yaitu: 

a. Pembuatan LKPD 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dikembangkan dibuat 

dengan Software Adope Illustrator Cs6 dan Microsoft Word 2010, 

serta menambahkan gambar pada setiap pertemuan. Pembuatan Cover 

dan Background menggunakan Software Adobe Illustrator Cs6. Cover 

pada LKPD ada 2 yaitu cover halaman pertama dan halaman terakhir. 

Halaman pertama menerangkan logo institusi, judul LKPD, judul 

materi dan identitas penulis. Setelah selesai kemudian cover LKPD 

dicetak dan jilid dengan lembar LKPD yang lainnya. Berikut tampilan 

Cover dan isi LKPD yang dirancang oleh peneliti dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 berikut: 
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Gambar 4.1 Tampilan Cover Depan dan Belakang LKPD 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tampilan Isi LKPD 

Tampilan LKPD dan tampilan proyek pada lembar kerja dapat 

dilihat pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik 
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Gambar 4.4 Tampilan Proyek LKPD 

b. Pencetakan LKPD 

Pembuatan LKPD jika sudah selesai dilakukan maka langkah 

selanjutnya adalah pencetakan. LKPD yang sudah dibuat kemudian 

dicetak menggunakan kertas A4 80 gram, sedangkan cover 

menggunakan Art Paper.
51

 

c. Validasi ahli materi dan ahli media 

Produk LKPD yang telah dicetak kemudian divalidasi oleh ahli 

materi dan ahli media untuk menilai kelayakan LKPD yang telah 

dikembangkan.
52

 Hasil validasi yang diperoleh bahwa LKPD materi 

pencemaran lingkungan telah layak dari segi materi dan media, 

sehingga dapat diujicobakan pada tahap implementasi untuk 

mengetahui respon guru dan peserta didik.  
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4. Implementation (Implementasi) 

Produk LKPD materi pencemaran lingkungan telah dinyatakan 

layak oleh validator kemudian diujicobakan kepada guru mata pelajaran 

biologi yang berjumlah 1 orang dan peserta didik atau kelompok kecil 

berjumlah 10 yang telah mempelajari materi pencemaran lingkungan di 

SMA Negeri 2 Sekampung.  

 Uji coba respon guru dan peserta didik dilakukan secara langsung 

di SMA Negeri 2 Sekampung. Pada tahap pelaksanaan uji coba kepada 

guru, produk LKPD materi pencemaran lingkungan diserahan secara 

langsung dalam bentuk hard file bersama dengan lembar uji coba 

respon guru, Untuk tahap pelaksaan uji coba peserta didik di lakukan 

secara langsung di dalam kelas kemudian membagikan produk LKPD 

dalam bentuk hard file bersama dengan lembar uji coba untuk peserta 

didik. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan revisi terhadap LKPD materi 

pencemaran lingkungan berdasarkan komentar dan saran dari ahli materi 

dan ahli media. Selanjutnya, evaluasi dilakukan berdasarkan komentar 

dan saran respon uji coba guru dan peserta didik pada tahap 

implementasi. 
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B. Hasil Validasi 

Validasi yaitu tahapan yang bertujuan untuk menilai rancangan 

pengembangan produk, dalam hal ini sudah dikatakan layak sebelum uji coba 

produk.
53

 Hasil validasi ini diperoleh dengan melibatkan validator yaitu ahli 

materi dan ahli media. Validator ahli materi yaitu Ibu Hifni Septina Carolina, 

M.Pd dan validator ahli media yaitu Ibu Dwi Kurnia Hayati, M.Pd yang 

merupakan dosen Program Studi Tadris Biologi Iain Metro. Hasil penyajian 

data validasi dari validator sebagai berikut: 

1. Hasil Validasi Ahli Materi 

         Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Project Based Learning (PjBL) pada materi pencemaran lingkungan yang 

telah selesai dikembangkan, kemudian dilakukan validasi oleh validator ahli 

materi Ibu Hifni Septina Carolina, M.Pd. Proses validasi ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menilai kelayakan materi Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada materi pencemaran lingkungan dari aspek materi, bahasa dan 

penyajian. Proses validasi dilakukan sebanyak dua kali dan dari hasil 

validasi tersebut mendapatkan saran perbaikan terhadap LKPD materi 

pencemaran lingkungan. Adapun hasil yang terdapat dari ahli materi dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi Pertama 

Variabel Deskripstor Skor Komentar dan Saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis 

Project Based 

Learning (PjBL) 

Pada Materi 

Pencemaran 

Lingkungan  

 

Ketepatan judul 

subbab dengan isi 

materi dalam setiap 

subbab 

4 Judul tiap bab atau sub bab 

dirapikan biar tidak berulang 

Kejelasan petunjuk 

dalam media 

pembelajaran 

4 Cukup jelas 

Kesesuaian KI, KD 

dan Indikator 

4 Cukup sesuai 

Keakuratan konsep 

dan devisi 

3 Konsep PjBL yang belum terlalu 

nampak di LKPD 

Kejelasan uraian 

materi 

3 Cukup jelas dan sesuai hanya 

saja perlu di perhatikan 

kesesuaian dengan sintak PjBL 

Kesesuaian gambar 

dengan materi 

3 Gambar cukup sesuai 

Kesesuaian antara 

soal dengan materi 

3 Soal yang dibuat masih low higt 

thingking 

Ketepatan struktur 

kalimat 

2 Banyak kesalahan pengetikan 

ditiap halaman 

Keefektifan kalimat 3 Cukup 

Kebakuan istilah 3 Beberapa kata masih salah ketik 

Ketepatan tata 

bahasa 

4 Cukup 

Konsistensi 

penggunan istilah 

3 Cukup, beberapa perlu 

diperbaiki 

Pesan atau informasi 

mudah difahami 

3 Cukup 

Keefektiffan 

penyampaian pesan 

atau informasi secara 

visual (LKPD) 

3 LKPD untuk lembar kerja 1 dan 

2 hubungannya dengan PjBL 

belum terlihat 

Mendorong rasa 

ingin tahu 

3 Cukup 

Menciptakan 

kemampuan bertanya 

3 Kemampuan bertanya disetiap 

lembar kerja belum terlihat, 

siswa hanya dituntut untuk 

menjawab 

Meningkatkan 

kemampuan 

penyampaian materi 

2 Disediakan pertanyaan hanya 

saja tiap materi belum disentuh 

KI dan KD 

Membangun 

kerjasama antar 

siswa 

3 Ya, jika dikerjakan dalam 

kelompok 

Mengaktifkan 

pikiran dan kegiatan 

siswa 

3 Jika pertanyaan dibuat High 

Order Thingking lebih bagus 

Memberikan 

pemahaman terhadap 

materi pencemaran 

lingkungan 

3 Cukup 
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Jumlah Skor Penilaian  62 

Jumlah Skor Maksimum  100 

Persentase Kualitas LKPD Materi 

Pencemaran Lingkungan 

 62

100
𝑥 100% = 62% 

Kategori   Cukup Layak 

 

 

 

Komentar dan Saran Keseluruhan 

Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Project Based Learning 

Pada Materi Pencemaran Lingkungan  

 1. Perbaiki beberapa kata yang 

salah pengetikan 

2. Usahakan lembar kerja 

disesuaikan dengan konsep 

PjBL 

3. Untuk mendorong rasa ingin 

tahu, perlu diperhatikan 

kesesuaian dengan sintak 

PjBL 

Kesimpulan  Layak Diujicobakan di 

Lapangan dengan Revisi 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil validasi ahli materi pertama kali 

didapatkan persentase 62% termasuk dalam ketegori “cukup layak”. 

Walaupun masuk dalam kategori cukup layak, namun terdapat banyak 

komentar dan saran dari ahli materi terkait produk LKPD yang sudah 

dikembangkan. Perbaikan dilakukan sesuai komentar dan saran dari 

validator ahli materi yang dapat dilihat pada Tabel 4.1. Setelah produk 

telah direvisi, kemudian produk diserahkan kembali kepada validator ahli 

materi beserta lembar validasi produk, sehingga dapat dihasilkan validasi 

kedua yang dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi Kedua 

Variabel Deskriptor Skor Komentar dan saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketepatan judul subab dengan 

isi materi dalam setiap subbab 

5 Sesuai 

Kejelasan petunjuk dalam 

media pembelajaran 

5 Jelas 

Kesesuaian dengan KI. KD 

dan Indikator 

5 Sesuai 

Keakuratan konsep dan 

definisi 

4 Tidak ada 

Kejelasan uraian materi 5 Tidak ada 

Kesesuaian antara gambar dan 

materi 

5 Gambar sesuai dengan materi 

Kesesuaian antara soal  dengan 5 Tidak ada 
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Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik  

(LKPD) 

Berbasis Project 

Based Learning 

(PjBL) Pada 

Materi 

Pencemaran 

Lingkungan 

Untuk Siswa 

Kelas X SMA 

materi 

Ketepatan struktur kalimat 5 Kalimat dalam LKPD efektif 

dan baku 

Keefektifan kalimat 4 Cukup efektif 

Kebakuan istillah 4 Tidak ada 

Ketepatan tata bahasa 4 Tidak ada 

Konsistensi penggunaan istilah 4 Tidak ada 

Pesan atau informasi mudah 

difahami 

5 Tidak ada 

Keefektifan penyampaian 

pesan atau informasi secara 

visual LKPD 

4 Beberapa gambar yang 

dicantumkan relate 

Mendorong rasa ingin tahu 4 Tidak ada 

Menciptakan kemampuan 

bertanya 

4 Ada beberapa item info baru 

Meningkkatkan kemampuan 

menyampaikan materi 

4  Di LKPD bagian membuat 

proyek 

Membangun kerjasama antar 

siswa 

5 Lembar kerja yang disusun 

memungkinkan kerja kelompok 

Mengaktifkan pikiran dan 

kegiatan siswa 

4 Terlihat dari lembar kerja yang 

memungkinkan PjBL 

Memberikan pemahaman 

terhadap materi pencemaran 

lingkungan  

5 Tidak ada 

Jumlah skor penilaian 90 

Jumlah skor maksimum 100 

Persentase kualitas LKPD berbasis PjBL 

 

 

 

90

100
𝑥 100% = 90% 

Kategori Sangat layak 

Komentar dan Saran Keseluruhan Terhadap 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Project Based Learning (PjBL) Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Untuk Siswa Kelas X 

SMA 

Sudah sesuai dengan komentar dan saran 

Kesimpulan Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada 

revisi 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan hasil validasi kedua yang 

diperoleh persentase 90% dengan kategori “sangat layak”. Persentase 

kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) meningkat dari 62% menjadi 

90%. Berdasarkan hasil tersebut, maka lembar kerja peserta didik (LKPD) 

sudah layak untuk diujicobakan tanpa revisi, hasil validasi ahli materi 

pertama dan kedua dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut: 
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Gambar 4.5 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan dua kali kemudian, data yang 

diperoleh dianalisis dengan menghitung persentase validasi berdasarkan 

skor jawaban dari validator. Instrumen validasi ahli materi berjumlah 20 

item, dengan 5 skala nilai, sehingga diperoleh jumlah skor maksimal 

adalah 100 (20 pernyataan x 5 kriteria penilaian), maka analisis 

perhitungan persentase tanggapan validasi ahli materi adalah: 

Persentase tanggapan (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil validasi ahli materi pertama diperoleh 

jumlah skor 62 dengan persentase 62% dan termasuk kedalam kategori 

‘cukup” dan masih terdapat revisi yang harus dilakukan. Berikut hasil 

perhitungan validasi ahli materi pertama: 

Persentase tanggapan (%) =
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimum
 𝑥 100% 

62% 

90% 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Validasi 1 Validasi 2

P
er

se
n

ta
se

 

Hasil Validasi Ahli Materi 

Hasil Validasi Ahli Materi
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         =
62

100
 𝑥 100% 

          = 62% 

Perbaikan sesuai saran dan komentar telah dilakukan pada validasi 

pertama, selanjutnya tabel 4.2 adalah hasil validasi ahli materi kedua 

diperoleh skor 90 dengan jumlah persentase kelayakan 90% dan termasuk 

kedalam kategori “sangat layak”. Berdasarkan hasil tersebut maka lembar 

kerja peserta didik sudah layak untuk diujicobakan tanpa revisi perbaikan 

dari validator. Berikut hasil perhitungan validasi ahli materi kedua: 

Persentase tanggapan (%) =
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimum
 𝑥 100% 

          =
90

100
 𝑥 100% 

          = 90%  

2. Hasil Validasi Ahli Media 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Project Based Learning (PjBL) pada materi pencemaran lingkungan telah 

selesai dikembangkan, kemudian dilakukan validasi oleh validator ahli 

media yaitu Ibu Dwi Kurnia Hayati, M.Pd, selaku dosen Tadris Biologi 

IAIN Metro. Proses validasi ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

kelayakan media lembar kerja peserta didik materi pencemaran lingkungan 

dari aspek visual, pengunaan huruf, pengunaan bahan LKPD, desain 

LKPD. Ketepatan warna dan tata letak LKPD. Proses validasi ini 

dilakukan sebanyak dua kali dan hasil validasi tersebut diperoleh saran 

perbaikan terhadap LKPD materi pencemaran lingkungan. Adapun hasil 
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yang terdapat dari ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 

berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media Pertama 

Variabel Deskriptor Skor Komentar Dan Saran 

 

 

 

 

 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Project Based 

Learning 

(PjBL) Pada 

Materi 

Pencemaran 

Lingkungan 

Untuk Kelas X 

SMA 

Kualitas bahan media 

pembelajaran lembar kerja 

peserta didik (LKPD) 

4 Untuk LKPD sudah 

cukup 

Keamanan bahan media 

pembelajaran lembar kerja 

peserta didik (LKPD)  

3 Kertas biasa mudah 

robek dan rentan rusak, 

tidak tahan air. 

Daya tarik media pembelajaran 

lembar kerja peserta didik 

(LKPD) 

2 belum terlihat sesuatu 

yang baru dari LKPD ini, 

tambahkan contoh-

contoh limbah yang 

belum ada contohnya 

Bentuk media pembelajaran 

lembar kerja peserta didik 

(LKPD) 

4 Ok 

Ukuran  media pembelajaran 

lembar kerja peserta didik 

(LKPD) 

4 Ok 

Ketebalan media pembelajaran 

lembar kerja peserta didik 

(LKPD) 

3 Cukup 

Komposisi dan tata letak tulisan 

pada sampul/cover 

5 Bagus 

Huruf pada judul menarik dan 

mudah dibaca 

4 Ok 

Ilustrasi sampul menarik 5 Menarik 

Jenis huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran 

4 Menarik dan konsisten 

Ukuran huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran 

lembar kerja peserta didik 

(LKPD) 

4 Baik 

Warna tulisan yang digunakan 

dalam media pembelajaran 

lembar kerja peserta didik 

(LKPD) 

4 Ok 

Kejelasan tulisan yang 

digunakan dalam media 

pembelajaran lembar kerja 

peserta didik (LKPD) 

4 Jelas 

Warna background yang 

digunakan pada media 

4 Ok 
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Berdasarkan Tabel 4.4 hasil validasi ahli media didapatkan 

persentase kelayakan 74% dan termasuk dalam ketegori “layak” meskipun 

tergolong kategori layak, namun masih terdapat beberapa komentar dan 

saran perbaikan yang diberikan oleh validator ahli media terkait produk 

yang sudah dikembangkan yang dilihat dari beberapa aspek. Perbaikan 

dilakukan sesuai dengan komentar dan saran dari ahli media yang dapat 

pembelajaran lembar kerja 

peserta didik (LKPD) 

Letak penempatan tulisan dalam 

media pembelajaran lembar 

kerja peserta didik (LKPD) 

4 Ok 

 Bahasa yang digunakan jelas 

dan mudah difahami 

3 Lebih baik jika 

menggunakan bahasa 

yang lebih intraktif 

Gambar yang digunakan 

berkualitas 

3 Cukup. Lebih baik jika 

menggunakan gambar 

yang diambil sendiri 

Media relevan dengan yang 

dipelajari peserta didik 

4 Ok 

Kejelasan petunjuk penggunaan 

media pembelajaran 

2 Belum terlihat model 

PjBL 

Daya dukung media untuk 

membantu proses pembelajaran 

4 Ok 

Jumlah Skor Penilaian 74 

Jumlah Skor Maksimum 100 

Persentase Kualitas Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

74

100
 𝑥 100% = 74% 

Kategori Layak 

Saran Keseluruhan Terhadap Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Project Based 

Learning (PjBL) Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan 

1. Berikan inovasi yang 

belum ada pada LKPD 

yang sudah tersedia 

sebelumnya  

2. Lebih baik menggunakan 

gambar sendiri 

3. Lebih baik menggunakan 

bahasa intraktif 

4.  

Kesimpulan Layak digunakan dengan Revisi 
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dilihat dalam Tabel 4.4. Setelah produk selesai direvisi, kemudian produk 

diserahkan kembali kepada validator ahli media yaitu Ibu Dwi Kurnia 

Hayati, M.Pd. sehingga diperoleh hasil validasi kedua yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media Kedua 

Variabel Deskripstor Skor Komentar dan Saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

LKPD Berbasis 

Project Based 

Learning PjBL 

Pada Materi 

Pencemaran 

Lingkungan 

Utuk Siswa 

Kelas X SMA 

kualitas bahan media 

pembelajaran lembar kerja 

peserta didik (LKPD) 

4 Ok 

Keamanan bahan media 

pembelajaran lembar kerja 

peserta didik (LKPD)  

4 Ok 

Daya tarik media 

pembelajaran lembar kerja 

peserta didik (LKPD) 

4 Baik 

Bentuk media pembelajaran 

lembar kerja peserta didik 

(LKPD) 

4 Ok 

Ukuran media pembelajaran 

lembar kerja peserta didik 

(LKPD) 

4 Bagus 

Ketebalan media 

pembelajaran lembar kerja 

peserta didik (LKPD) 

5 Ok 

Komposisi dan tata letak 

tulisan pada sampul atau 

cover 

4 Bagus 

Huruf pada judul menarik 

dan mudah dibaca 

4 Pas 

Ilustrasi sampul menarik 

 

5 Sangat menarik 

Jenis huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran 

4 Ok 

Ukuran huruf yang 

digunakan dalam media 

pembelajaran lembar kerja 

peserta didik (LKPD) 

4 Pas 

Warna tulisan yang 

digunakan dalam media 

pembelajaran lembar kerja 

peserta didik (LKPD) 

5 Bagus 

Kejelasan tulisan yang 

digunakan dalam media 

4 Jelas 
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pembelajaran lembar kerja 

peserta didik (LKPD) 

Warna background yang 

digunakan pada media 

pembelajaran lembar kerja 

peserta didik (LKPD) 

4 Bagus 

Letak penepatan tulisan 

dalam media pembelajaran 

lembar kerja peserta didik 

(LKPD) 

4 Bagus, konsisten 

Bahasa yang digunakan 

jelas dan mudah dipahami 

4 Jelas 

Gambar yang digunakan 

berkualitas 

4 Ok 

Media relevan dengan yang 

dipelajari siswa 

4 Relevan 

Kejelasan petunjuk 

penggunaan media 

4 Jelas 

Daya dukung media untuk 

membantu belajar 

4 Ok 

Jumlah skor penilaian 83 

Jumlah skor maksimum 100 

Persentase kualitas lembar kerja peserta 

didik (LKPD) 

83

100
𝑥 100% = 83% 

Kategori Sangat layak 

Komentar dan saran keseluruhan terhadap 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

Project Based Learning (PjBL) Pada materi 

pencemaran lingkungan  

Sudah sesuai dengan komentar dan 

saran 

Kesimpulan Layak diujicobakan tanpa revisi 

 

Pada Tabel 4.5 menunjukkan hasil validasi media kedua yang 

menghasilkan persentase sebesar 83% dengan kategori “layak”. Hasil 

validasi kedua mengalami peningkatan yang sebelumnya mendapatkan 

74% menjadi 83%. Berdasarkan hasil validasi tersebut, maka lembar kerja 

peserta didik sudah layak untuk diujicobakan tanpa saran perbaikan. Hasil 

validasi ahli media pertama dan kedua dapat dilihat pada Gambar 4.6 

berikut: 
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Gambar 4.6 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi 

Proses validasi dilakukan dua kali yang dianalisis dengan 

menghitung dari hasil validasi skor setiap jawaban dari validator ahli 

media. Instrument validasi ahli media berjumlah 20 item, dengan 5 skala 

nilai, sehingga didapatkan jumlah skor maksimal 100 (20 pernyataan x 5 

kriteria penilaian), maka dianalisis perhitungan persentase tanggapan 

validasi ahli media adalah:  

 Persentase tanggapan (%)  =
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimum
 𝑥 100% 

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil validasi media pertama diperoleh 

jumlah skor 74 dengan jumlah persentase 74% dan termasuk dalam 

kategori “layak” dan terdapat saran dan komentar dari validator. Berikut 

hasil perhitungan validasi ahli media pertama: 

Persentase tanggapan (5)  =
Jumlah skor yang  diperoleh

Jumlah skor maksimum 
 𝑥 100% 

         = 
74

100
 𝑥 100% 

         = 74% 

74% 

83% 

68%

70%

72%

74%

76%

78%

80%

82%

84%

Validasi 1 validasi 2
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Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi 1 validasi 2
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Telah dilakukan perbaikan sesuai dengan saran dan komentar pada 

validasi pertama, kemudian pada Tabel 4.5 hasil validasi media kedua 

diperoleh skor 83 dengan jumlah persentase 83% dan termasuk dalam 

kategori “layak”. Berdasarkan hasil validasi tersebut maka lembar kerja 

peserta didik materi pencemaran lingkungan sudah layak untuk 

diujicobakan tanpa saran perbaikan. Berikut hasil validasi ahli media yang 

kedua: 

 Persentase tanggapan (%) =
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimum
 𝑥 100% 

        =
83

100
 𝑥 100% 

         = 83% 

 

C. Hasil Uji Coba Produk 

Pada tahap validasi setelah produk dinyatakan layak oleh validator 

ahli materi dan ahli media, maka tahap selanjutnya yaitu uji coba produk. 

Uji coba produk dilakukan kepada 1 orang guru mata pelajaran biologi dan 

kelompok kecil berjumlah 10 peserta didik di SMA Negeri 2 Sekampung 

yang telah mempelajari materi pencemaran lingkungan. Hasil uji coba 

guru mata pelajaran biologi dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Guru Mata Pelajaran Biologi 

No. Pertanyaan Skor 

1. Kesesuaian materi dengan silabus 5 

2. Kesesuaian dengan KI dan KD 4 

3. Kesesuaian materi dengan kebutuhan media 

pembelajaran 

4 

4. Kesesuaian materi dengan peserta didik 4 

5. Tampilan materi menarik perhatian siswa 4 

6. Kejelasan substansi materi pembelajaran 4 

7. Ukuran dan bentuk huruf 4 

8. Kejelasan warna huruf 4 
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9. Bahasa yang digunakan mudah difahami 4 

10. Urutan materi yang disajikan dalam media LKPD 4 

11. Ilustrasi sampul menarik 4 

12. Gambar sesuai dengan materi 5 

13. Petunjuk penggunaan media lembar kerja peserta 

didik (LKPD) jelas 

4 

14. Mempermudah guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran 

4 

15. Guru dan peserta didik tidak merasa bosan 

menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

4 

16. LKPD memfasilitasi peserta didik untuk 

membangun pemahaman berdasarkan pengetahuan 

yang telah dimiliki sebelumnya 

4 

17. LKPD mendorong peserta didik untuk berdiskusi 

atau bekerjasama dengan orang lain dalam satu 

kelompok 

4 

18. LKPD menggunakan bahasa yang intraktif 4 

19. LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas 4 

20. LKPD menggunakan kalimat sederhana dan mudah 

dipahami siswa 

4 

Jumlah Skor 82 

Persentase  

82

100
 𝑥 100% = 82% 

Kategori Baik 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil respon uji coba guru diperoleh jumlah 

skor 82, dengan nilai persentase respon uji coba sebesar 82% termasuk 

kedalam kategori “Baik” dan mendapatkan sedikit saran dari guru untuk 

perbaikan jika akan mengembangkan LKPD dengan materi yang lain, 

meskipun pada tahap uji coba mendapatkan saran tetapi guru tidak 

menyarankan untuk di ujicobakan lagi karena saran tersebut disarankan 

jika ingin mengembangkan LKPD pada materi yang lain. Kemudian 

produk diujicobakan kepada kelompok kecil yaitu terdiri dari 10 orang 

peserta didik yang telah mempelajari materi pencemaran lingkungan di 
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SMA Negeri 2 Sekampung. Hasil uji coba respon peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Respon Uji Coba Kelompok Kecil. 

No. Pernyataan Jumlah 

Skor 

Skor 

Rata-

rata 

Nilai 

1. Tampilan LKPD ini menarik 44 4,4 8,8 

2. Dengan menggunakan LKPD ini membuat 

suasana belajar menjadi tidak membosankan 

43 4,3 8,6 

 

3. Dengan adanya LKPD ini dapat membuat 

belajar jadi lebih mandiri 

45 4,5 9,0 

4. Sajian materi dan gambar sangat baik 50 5,0 10 

5. Gambar membantu dalam memahami materi 

pencemaran lingkungan 

50 5,0 10 

6. Materi pencemaran lingkungan pada LKPD 

ini mudah difahami 

50 5,0 10 

7. Informasi pada LKPD memberikan 

pengetahuan baru tentang pencemaran 

lingkungan 

50 5,0 10 

8. Bahasa yang digunakan bisa difahami 48 4,8 9,6 

9. Petunjuk penggunaan media LKPD ini jelas 49 4,9 9,8 

10. LKPD ini dapat digunakan dengan mudah 45 4,5 9,0 

Jumlah Skor Rata-rata 47,4 

 

Persentase 

 
47,4

50
𝑥 100% = 94,8% 

Kategori Sangat Baik 

 

Pada uji coba kelompok kecil dilakukan bersama 10 peserta didik 

SMA Negeri 2 Sekampung, produk lembar kerja peserta didik materi 

pencemaran lingkungan diberikan secara langsung dalam bentuk media 

cetak. Berdasarkan tabel 4.7 hasil respon uji coba kelompok kecil 

mendapatkan jumlah persentase respon uji coba sebesar 94,8% dan masuk 

dalam kategori “sangat baik”. Dengan hasil tersebut media lembar kerja 

peserta didik pada materi pencemaran lingkungan layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk mendukung siswa untuk lebih kreatif, 

belajar menyenangkan, belajar berkomunikasi dan saling bekerjasama. 
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Hasil uji coba guru dan uji coba kelompok kecil peserta didik dapat dilihat 

pada Gambar 4.7 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Hasil Respon Uji Coba Guru dan Peserta Didik 

Berdasarkan gambar 4.7 hasil uji coba guru didapatkan skor 82 

dengan jumlah persentase 82% dan termasuk kedalam kategori “Baik”, 

sedangkan pada hasil respon uji coba peserta didik dengan jumlah 10 

peserta didik respon uji coba peserta didik didapatkan skor rata-rata 

sebesar 94,8% dan termasuk kategori “sangat baik”. Adapun hasil dari uji 

coba tersebut dari respon guru mata pelajaran dan peserta didik bahwa 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Project Based Learning 

(PjBL) pada materi pencemaran lingkungan mendapatkan kategori “Baik 

dan Sangat Baik” dengan sedikit saran perbaikan dari guru namun produk 

tidak diujicobakan  kembali. 
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Berikut hasil perhitungan hasil respon uji coba guru dan peserta didik: 

1. Hasil Uji coba produk oleh guru 

Persentase tanggapan (%) =
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimum 
 𝑥 100% 

    =
82

100
 𝑥 100% 

    = 82% 

2. Hasil Uji coba produk kelompok kecil (peserta didik) 

Persentase tanggapan (%) =
Jumlah skor rata−rata yang diperoleh

Jumlah skor maksimum
 𝑥 100% 

    =
47,8

50
 𝑥 100% 

    = 94,8% 

Secara umum hasil validasi ahli materi dan media yang kedua serta 

uji coba produk lembar kerja peserta didik (LKPD) Berbasis Project Based 

Learning (PjBL) pada materi pencemaran lingkungan dapat dilihat pada 

Gambar 4.8 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Grafik Hasil Validasi Kedua dan Uji Coba Produk 
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3. Revisi Produk 

Produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Project 

Based Learning (PjBL) materi pencemaran lingkungan yang telah 

selesai divalidasi oleh validator ahli materi dan ahli media, kemudian 

dilakukan revisi berdasarkan saran dan komentar yang diberikan oleh 

para validator. Hasil revisi produk lembar kerja peserta didik (LKPD) 

dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.8 Revisi Produk Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Revisi sebelum sesudah 

1  

 

 

Beberapa kata masih 

salah pengetikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2  

 

LKPD untuk lembar 

kerja 1 dan 2 belum 

terlihat basis PjBLnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3  

 

Kemampuan bertanya 

setiap bab belum terlihat 
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4  

 

Jika pertanyaan dibuat 

high order thingking 

akan lebih bagus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.9 Revisi Produk Hasil Validasi Ahli Media  

No. Revisi Sebelum Sesudah 

1  

 

 

Berikan inovasi yang 

belum ada pada LKPD 

yang sudah tersedia 

sebelumnya 

 

 

 

 

  

2  

 

 

 

Lebih baik jika ada 

gambar yang diambil 

sendiri 

 

 

 

 

  

3  

 

 

 

Lebih baik jika 

menggunakan bahasa 

yang lebih intraktif 
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4  

 

 

Belum terlihat sesuatu 

yang baru di LKPD ini, 

tambahkan contoh 

contoh limbah yang 

belum ada contohnya 

 

 

 

 

 

 

 

D. Kajian Produk Akhir 

Kajian produk akhir merupakan akhir dari Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning 

(PjBL) pada materi pencemaran lingkungan. Hasil dari produk yang 

telah dikembangkan nantinya akan diserahkan ke sekolah tempat 

penelitian yaitu SMA Negeri 2 Sekampung.  

Kajian dari produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi pencemaran 

lingkungan, penilaian akhir materi pada Lembar Kerja Peserta Didik  

(LKPD) Berbasis Project Based Learning (PjBL)  materi pencemaran 

lingkungan, respon guru terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Project Based Learning (PjBL) materi pencemaran 

lingkungan dan respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Project Based Learning pada materi 

pencemaran lingkungan.  
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Penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

pada materi pencemaran lingkungan menggunakan langkah-langkah 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu 

Analyze (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi).
54

 

Berdasarkan tahap model pengembangan ADDIE menghasilkan 

produk akhir sebagai berikut: 

1. Analyze (Analisis) 

Tahapan yang dilakukan pada tahap analisis ada tiga, yakni analisis 

kinerja, analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Analis kinerja dan 

analisis kurikulum dilakukan dengan guru mata pelajaran biologi kelas 

X. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi dan 

angket peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 Sekampung, didapatkan 

informasi terkait proses pembelajaran, dalam proses pembelajaran 

media yang digunakan oleh guru adalah PPT dan vidio pembelajaran 

(lampiran 1) dan buku dari perpustakaan dengan metode ceramah 

(lamppiran 2), sehingga media yang digunakan kurang bervariasi dan 

berinovasi. Guru mata pelajaran biologi juga menyampaikan bahwa 

materi pencemaran lingkungan berada pada materi terakhir disemester 

genap sehingga proses pembelajaran materi pencemaran lingkungan 

kurang maksimal. Materi pencemaran lingkungan ini terdapat pada 

kurikulum 2013 revisi pada KD 3.1 dan 4.1 

                                                 
54

 Coryna Oktaviani, Nurmasyitah & Muhammad Reza, “Peningkatan Kualitas Guru IPA 

Dalam Penyusunan LKPD Berbasis Project Based Learning, Jurnal Pengabdian dan 

Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 4, No. 2, 2022.  



78 

 

  

 

Hasil angket analisis kebutuhan peserta didik yang melibatkan 10 

peserta didik diperoleh bahwa mereka belum pernah menggunakan 

media berbasis Project Based Learning, selain itu media yang 

digunakan juga belum bervariasi dan mereka tertarik untuk adanya 

suatu pengembangan media LKPD berbasis Project Based Learning 

pada materi pencemaran lingkungan yang didalamnya terdapat materi, 

gambar, soal dan project daur ulang dari limbah. 

 

2. Design (Desain) 

Tahap desain merupakan tahapan perancangan produk lembar kerja 

peserta didik (LKPD) yang akan dibuat. Tahap desain ini meliputi 

pembuatan rancangan desain lembar kerja peserta didik (LKPD) dan 

penyusunan isi LKPD. Penyusunan isi LKPD mencangkup seluruh 

komponen LKPD dari pemilihan jenis huruf, ukuran huruf, merancang 

materi, tugas yang dimasukan kedalam LKPD, pemilihan gambar yang 

sesuai dengan materi yang akan disampaikan dan pemilihan warna 

cover maupun background dalam LKPD. 

 Jenis huruf yang digunakan dalam penyusunan LKPD berbasis 

Project Based Learning adalah Times New Roman dengan ukuran 

12pt.
55

 Materi dan tugas yang akan terdapat dalam LKPD yaitu 

pengertian lingkungan hidup, pengertian pencemaran lingkungan dan 

                                                 
55

 Surita, Suja & Sudiatmika, ( Perancangan dan Validasi Lembar Keja Peserta Didik 

Untuk Mendukung Implementasi Model Problem Based Learning Bermuatan Kearifan Lokal Guna 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah), Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran IPA 

Indonesia, Vol.12, No. 2, Agustus, 2022 
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faktor penyebab pencemaran lingkungan, indikator pencemaran 

lingkungan dan macam macam limbah.  Pada LKPD yang dirancang 

terdapat 3 bab, setiap bab terdapat tugas disetiap akhir pembelajaran. 

Selain itu pada akhir pembelajaran terdapat tugas yang mengarahkan 

peserta didik untuk membuat suatu produk yang berasal dari limbah 

yang mampu menyebabkan pencemaran. Setelah semua tugas 

dikerjakan sebelum UAS terdapat soal evaluasi yang terdiri dari 20 

soal pilihan ganda dan 5 soal essay. 

 Gambar yang terdapat pada materi pencemaran lingkungan yaitu 

gambar pencemaran air, pencemaran tanah, pencemaran udara, 

pencemaran suara, macam macam limbah dan gambar produk daur 

ulang limbah.  

3. Development (Pengembangan) 

Tahap Development (Pengembangan) terdiri dari pembuatan 

lembar kerja peserta didik LKPD, pencetakan dan validasi ahli materi 

dan ahli media. Lembar Kerja Peserta Didik LKPD dibuat 

menggunakan Microsoft word 2010 untuk pengetikan materi, 

menambahkan gambar dan juga pembuatan tugas serta soal evaluasi. 

Sedangkan untuk pembuatan cover pada LKPD menggunakan 

Software Adobe Ilustrator Cs6. Ukuran kertas yang digunakan dalam 

LKPD adalah A4.  
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Produk LKPD yang sudah dikembangkan total 36 halaman. Pada 

halaman Cover depan LKPD dicantumkan logo institusi, judul LKPD, 

judul materi, identitas penulis dan logo institusi. Sedangkan cover pada 

bagian halaman terakhir LKPD berisi ringkasan singkat tentang isi dari 

LKPD kemudian pada halaman pembuka terdapat kata pengantar, ayat 

al-quran tentang lingkungan, daftar isi, daftar gambar gambar, cara 

penggunaan LKPD, KI, KD, Indikator, tujuan pembelajaran, sintak 

PjBL dan langkah-langkah PjBL. 

Lembar Kerja Peserta Didik LKPD yang telah dikembangkan telah 

divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi ahli materi 

pertama (Lampiran 3) diperoleh persentase kelayakan sebesar 62% 

jumlah tersebut temasuk kedalam kategori “cukup”. Pada validasi 

pertama terdapat banyak komentar dan saran perbaikan yang diberikan 

oleh validator ahli materi terkait produk yang dikembangkan dilihat 

dari berbagai aspek. Setelah produk direvisi kemudian diserahkan 

kembali kepada validator ahli materi untuk validasi yang kedua. Hasil 

validasi kedua memperoleh persentase 90% dan termasuk dalam 

kategori “sangat layak” dengan jumlah persentase tersebut maka 

produk layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi. 

 Validasi ahli media telah dilakukan sebanyak dua kali dan dari 

hasil validasi tersebut diperoleh saran perbaikan terhadap produk yang 

dikembangkan yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD) Berbasis 

Project Based Learning pada materi pencemaran lingkungan.  
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Pada hasil validasi ahli media pertama (Lampiran 4) diperoleh 

persentase kelayakan sebesar 74% dan temasuk kedalam kategori 

“layak”. Meskipun masuk dalam kategori layak, namun terdapat 

beberapa komentar perbaikan terhadap LKPD yang sudah 

dikembangkan. Setelah produk telah direvisi sesuai dengan komentar 

dan saran dari validator ahli media tahap selanjutnya yaitu penyerahan 

produk kepada validator untuk divalidasi kedua. Hasil validasi kedua 

diperoleh persentase kelayakan sebesar 83% dan temasuk kedalam 

kategori “sangat layak”. Pada validasi kedua ini tidak terdapat 

komentar dan saran perbaikan dari validator ahli media. 

 Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media produk 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Project Based Learning 

(PjBL) pada materi pencemaran lingkungan mendapatkan kategori 

“sangat layak” tanpa revisi sehingga dapat diujicobakan pada tahap 

implementasi. 

4. Implementation (Implementasi) 

Produk yang telah selesai dikembangkan dan dinyatakan layak 

oleh validator maka dapat diujicobakan pada tahap imlementasi. 

Produk LKPD diujicobakan pada 1 orang guru mata pelajaran biologi 

dan diujicobakan kepada kelompok kecil atau peserta didik (Lampiran 

13) yang mempelajari materi pencemaran lingkungan di SMA Negeri 2 

Sekampung. Uji coba ini dilakukan secara offline, dan uji coba 

kelompok kecil yang berjumlah 10 orang peserta didik yang telah 
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mempelajari materi pencemaran lingkungan. Uji coba produk 

dilakukan untuk melihat kualitas produk yang telah dikembangkan 

sehingga produk tersebut layak untuk digunakan di sekolah.
56

 

Hasil uji coba guru memperoleh jumlah skor 82 dengan nilai 

persentase 82% dengan nilai tersebut sudah masuk kedalam kategori 

“baik” dan terdapat saran dari guru mata pelajaran biologi (Lampiran 

5), meskipun mendapatkan saran tatapi produk tidak diujicobakan 

kembali. Sedangkan hasil respon uji coba kelompok kecil peserta didik 

(Lampiran 6), diperoleh jumlah presentase 94,8% termasuk ke dalam 

kategori “Sangat Baik”, berdasarkan hasil uji coba guru mata pelajaran 

biologi dan peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik LKPD 

berbasis Project Based Learning pada materi pencemaran lingkungan 

mendapatkan kategori “Baik dan Sangat Baik”.  

5. Evaluation (Evaluasi) 

 Tahap evaluasi telah dilakukan berdasarkan komentar dan saran 

dari para validator dan saran oleh guru pada saat tahap implementasi 

atau ujicoba produk LKPD. Tahap evaluasi dilakukan sebagai 

perbaikan pada lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan. 

Hal ini juga sama dengan pendapat dari Ratna Sari (2021) bahwa tahap 

evaluasi penting dilakukan untuk meminimalisir adanya kesalahan 

                                                 
56

 Lisna Sari, Ryan Angga Pratama, And Basse Intan Permatasari, “Media Pembelajaran 

Puzzle Angka Dan Corong (PANCORAN) Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK),” Jurnal 

Matematika Kreatif-Inovatif, Vol.1 , No. 11 (2020): 92.  
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sehingga diharapkan lembar kerja peserta didik yang telah 

dikembangkan menjadi lebih baik.
57

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan pasti tidak pernah terlepas dari 

keterbatasan. Berikut keterbatasan yang ditemui selama penelitian yaitu: 

1. Dalam penyusunan lembar kerja peserta didik membutuhkan waktu 

yang cukup lama. Hal tersebut dikarenakan penyusunan materi, 

penyusunan tugas, pemilihan gambar dan evaluasi yang cukup 

banyak. 

2. Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) hanya memuat 

tentang materi pencemaran lingkungan. 

Selain keterbatasan tersebut, produk lembar kerja peserta didik 

(LKPD) yang dibuat juga memiliki keunggulan diantaranya yaitu: 

1. Lembar kerja peserta didik pada materi pencemaran lingkungan yang 

dikembangkan dapat menambah wawasan tentang materi 

pencemaran lingkungan yang dilengkapi dengan gambar atau fakta 

pencemaran lingkungan. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi pencemaran lingkungan 

yang dikembangkan dapat digunakan secara mandiri oleh peserta 

didik. 

 

                                                 
57

 Ratna Sari Siti Aisyah, Solfarina, and Unita Yuliantika, “Pengembangan E-Modul Berbasis 

Pemecahan Masalah Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit (ELNOEL),” Jurnal 

Kependidikan Kimia 9, No. 1 (2021):25.  
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3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based 

Learning pada materi pencemaran lingkungan tidak hanya sebatas 

tulisan saja tetapi terdapat gambar terkait pencemaran lingkungan 

untuk membantu peserta didik memahami materi tersebut. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based 

Learning mudah digunakan, karena dilengkapi dengan petunjuk 

penggunaan dan dapat digunakan untuk belajar di rumah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) Pada materi 

pencemaran lingkungan untuk SMA kelas X, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based 

Learning (PjBL) pada materi pencemaran lingkungan menggunakan 

model pengembangan ADDIE. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang sudah dikembangkan ada 38 lembar terdiri dari beberapa bagian 

yaitu: halaman sampul, halaman judul, kata pengantar, ayat Al-Quran 

tentang lingkungan, daftar isi, daftar gambar, petunjuk penggunan 

LKPD, KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, sintak PjBL, langkah 

langkah pembelajaran PjBL, materi, tugas proyek daur ulang limbah, 

evaluasi dan daftar pustaka. Produk LKPD selanjutnya divalidasi oleh 

ahli materi dan ahli media. Setelah produk LKPD dinyatakan layak 

kemudian diujicobakan kepada guru mata pelajaran biologi dan peserta 

didik SMA Negeri 2 Sekampung. 

2. Produk LKPD yang dikembangkan divalidasi oleh ahli materi dan ahli 

media dengan memperoleh jumlah persentase ahli materi yaitu 90% 

dengan kategori “sangat layak” dan hasil akhir dari ahli media yaitu 

83% termasuk ke dalam kategori “layak”.  

85 



86 

 

  

 

3. Tahap uji coba guru terhadap lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi pencemaran 

lingkungan mendapatkan jumlah persentase sebesar 82% dan temasuk 

ke dalam kategori “Baik” Sedangkan uji coba kepada 10 peserta didik 

mendapatkan jumlah skor rata-rata 47,7 dengan jumlah persentase 

94,8% dan termasuk ke dalam kategori “Baik dan Sangat Baik” tahap 

uji coba kepada guru mata pelajaran biologi terdapat saran perbaikan 

namun, tidak di ujicobakan kembali karena saran tersebut dimaksudkan 

jika ingin mengembangkan lembar kerja peserta didik pada materi yang 

lainya, sehingga produk lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

Project Based Learning  (PjBL) Pada materi pencemaran lingkungan 

diterima baik oleh guru dan peserta didik. 

 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Saran pemanfaatan produk pengembangan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi 

pencemaran lingkungan untuk kelas X SMA yaitu: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diharapkam mampu digunakan 

dalam proses pembelajaran di kelas dan di luar kelas sebagai salah satu 

variasi media pembelajaran dalam materi pencemaran lingkungan. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning 

(PjBL) Pada materi pencemaran lingkungan diharapkan mampu 

menambah pengetahuan dan kesadaran peserta didik terhadap 

lingkungan dan menjaga lingkungan sekitar dari pencemaran 
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lingkungan. Selain itu peserta didik juga diharapkan mampu mendaur 

ulang limbah yang mampu menyebabkan pencemaran lingkungan yang 

diolah menjadi produk yang memiliki inovasi dan nilai jual. 
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